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Skripsi yang berjudul Gosip Dalam Pandangan Hadis (Suatu Kajian Tematik) 
membahas masalah pokok yaitu analisis kritik terhadap hadis tentang gosip, baik 
hadis yang terkait dengan pengertian  gosip, jenis-jenisnya, fungsi maupun tujuannya 
serta kedudukannya terhadap kualitas hadis khususnya yang terdapat dalam kitab 
standar hadis yaitu kutub al-tis’ah. 
Dalam mengungkap gosip dalam hadis, penulis menggunakan metode 
tematik dan kegiatan takhrij dengan mengumpulkan lafaz-lafaz dan topik-topik yang 
terkait dengan gosip, kemudian menganalisa dengan logika berpikir induksi dan 
deduksi serta meneliti kualitas hadis tersebut. 
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut yaitu untuk menguji 
kebenaran suatu hadis yang berkaitan dengan pandangan tentang gosip, memberikan 
informasi tentang kualitas hadits berdasarkan hasil penelitian matan maupun 
sanadnya, memberikan kemudahan bagi orang yang mau mengamalkan atau tidak, 
setelah tahu maqbu>l (diterima) atau mardu>d (ditolak)-nya hadis serta menguatkan 
keyakinan bahwa suatu hadits adalah benar-benar berasal dari Rasulullah saw. yang 
harus diikuti karena adanya bukti-bukti yang kuat tentang kebenaran hadis tersebut, 
baik dari segi sanad maupun matan.  
Gosip sebagaimana makna etimologinya merupakan berita negatif yang 
masih simpang siur kebenarannya atau samar-samar sehingga arah gosip menurut 
hadis dapat diklasifikasi dalam dua bagian, yaitu dalam bentuk gi>bah jika berita 
tersebut pada kenyataannya benar, namun jika berita tersebut tidak terjadi dan tidak 
nyata maka hal itu akan berujung pada buhta>n atau fitnah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis pokok yang terkait dengan 
gosip dapat dipertanggungjawabkan kehujjahannya karena sanad dan matan tidak 
mengalami kecacatan.                    
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw. merupakan dua sumber utama hukum Islam.1 
Namun karena al-Qur’an menjelaskan hal-hal yang bersifat global saja, dibutuhkan 
Rasulullah untuk menjelaskan dan menerangkan hal tersebut, baik yang bersumber 
dari al-Qur’an itu sendiri maupun yang bersumber dari Nabi saw. melalui firman-
Nya dalam QS: al-Nah{l: 44: 
اَنْلزَنأَو  َكَْيِلإ  َرْكِّذلا  َ ِّيّ َُبِتل  ِساَّنِلل اَم  َلزن  ْمِهَْيِلإ  ْمُهَّلَعَلَو  َنوُر َّكَف َت َي. 
Terjemahnya: 
‚Dan kami turunkan kepadamu zikir (al-Qur’an) agar kamu menjelaskannya 
kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka agar mereka berfikir‛.   
Rasulullah kemudian menjelaskan al-Qur’an melaui khutbah-khutbah, 




Dengan demikian, para sahabat yang hadir atau mengetahui informasi dari 
Nabi saw. dituntut untuk menghafal dan menyampaikannya kepada sahabat dan 
generasi berikutnya. Informasi melalui lisan tersebut terus berlangsung hingga 99 H. 
Pada tahun 99 hingga 101 H. ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z selaku khalifah pada masa itu, 
                                                 
1Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn Anas, al-Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 
H./1989 M.), h. 602.  
2
Muhammad Mubarak al-Sayyid, Mana>hij al-Muh{addis\i>n (Cet. II; Mesir: Da>r al-Syuru>q, 




mengeluarkan perintah untuk membukukan hadis-hadis Rasulullah saw. dengan 
alasan menjaga keautentikan hadis sekaligus menjaganya dari kemusnahan.
3
  
Meskipun sudah dibukukan sedemikian rupa, ternyata hadis masih 
disangsikan keautentikannya karena jarak antara masa Nabi saw. dan pembukuan 
hadis secara resmi sekitra 100 tahun tanpa pembukuan dan hanya mengandalkan 
periwayatan secara lisan dan hafalan. Ulama hadis dari generasi ke generasi berusaha 
sekuat tenaga untuk membuat dan menciptakan metode penelitian hadis demi 
melahirkan hadis yang dapat dipertanggungjawabkan sampai kepada Nabi saw. 
Di sisi lain, kandungan hadis Nabi saw. begitu luas dan banyak meliputi 
aqidah, ibadah mahd}ah (vertikal), gair mahd{ah (horizontal) dan akhlak yang 
mencakup akhlak kepada Tuhan, manusia dan alam sekitar, baik yang terkait dengan 
urusan duniawi maupun urusan ukhrawi. Dengan demikian dibutuhkan sebuah 
metodologi penelitian dan pembahasan agar kiranya suatu masalah dapat dipecahkan 
atau paling tidak dapat diuraikan dengan jelas. Salah satu metodologi yang 
memudahkan untuk itu adalah kajian hadis tematik.
4
        
Salah satu masalah kekinian yang tak kunjung usai diperdebatkan oleh 
sekelompok orang adalah gosip, bahkan semakin marak dengan banyaknya muncul 
perilaku-perilaku yang berbau gosip, padahal Rasulullah saw. berpesan bahwa 
muslim sejati adalah muslim yang menjaga lidah dan tangannya dari orang lain:  
                                                 
3
Muhammad Must}afa> al-‘Az{ami>, Studies In Early Hadith Literature (Malaysia: Islamic Book 
Truth, 2000 M.), h. 18.   
4
Metode maud{u>i adalah pensyarahan atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang 
dipermasalahkan, baik menyangkut aspek ontologism, epistemologis maupun aksiologisnya, atau 
salah satu sub dari ketiga aspek tersebut. Lihat: Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam 




"...هديو وناسل نم نوملسلما ملس نم ملسلما5 
Artinya:  
 ‚Orang muslim yang sesungguhnya adalah orang yang mampu 
menghindarkan orang lain dari bahaya lidah dan tangannya…".   
Rasulullah saw. memberikan petunujuk dalam berinteraksi dengan sesama 
manusia yaitu dengan saling menjaga satu sama lain, saling menghormati, saling 
menyayangi dan menghindarkan orang lain dari segala hal yang bisa mencederainya 
baik dalam bentuk ucapan maupun dalam bentuk perbuatan.  
Bahkan disisi lain, Rasulullah saw. pernah bersabda: "Saya diutus untuk 
memyempurnakan akhlak yang mulia".
6
 Hal ini menunjukkan bahwa orang yang 
sepatutnya menjadi panutan terkait dengan akhlak- adalah Muhammad Rasulullah 
saw., karena beliau adalah manifestasi langsung dari al-Qur'an yang tergambar dalam 
tingkah laku maupun sabdanya.
7
 Dari sabda beliau itulah, umat Islam mendapatkan 
petunjuk tentang tata cara berinteraksi dengan sesama makhluk ciptaan Tuhan, 
khususnya kepada sesama manusia.  
Gosip yang berarti menceritakan keadaan orang lain yang belum pasti benar 
tidaknya hal tersebut, telah menjadi aktivitas dan trend masa kini, menjadi sesuatu 
yang lumrah salah satu contohnya dijadikan acara utama untuk kebanyakan siaran 
tv, dan parahnya hal ini juga sudah mendarah daging dan telah meningkat menjadi 
                                                 
5Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’i<l al-Bukha>ri, al-Ja>mi' al-S}ah{i>h{ al-Mukhtas}ar, Juz. II 
(Cet. I; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 12. 
6Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn ‘Abdillah al-H}a>kim al-Naisabu>ri, al-Mustadrak 'ala> al-
S}ah}i>h}ain, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H./1990 M.), h. 670.  
7
Abu> Bakr Ah}mad ibn al-H}usain al-Baihaqi>, Syu'ab al-I<ma>n, Juz. II (Cet. I; Beirut: Da>r al-




tuntunan bagi makhluk yang bernama manusia pada umumnya dan umat muslim 
pada khususnya. Meskipun demikian, ia tetaplah suatu hal yang perlu untuk 
dihindari dan dijauhi, bukan hanya karena aspek dosanya, tetapi ada banyak dampak 
negatif yang bisa ditimbulkan oleh hal ini. 
 Bertolak dari defenisi diatas, penulis –setelah mencari dalam beberapa kamus 
bahasa arab- tidak mendapatkan kata yang sepadan dalam bahasa arab. Karena, 
meskipun dalam kamus al-Kalali, misalnya, kata ini disepadankan dengan kata al-
gi<bah, namun kata tersebut dalam hadis berarti menceritakan sesuatu tentang orang 
lain dari belakang dengan sesuatu yang sudah pasti ada pada orang tersebut,
8
 
sehingga kata ini tidak mencakup makna gosip secara keseluruhan. Salah satu 
penyebabnya adalah terjadinya perkembangan bahasa Indonesia. Meskipun 
demikian, esensi dari gosip itu sendiri sudah ada dalam kedua sumber ajaran Islam, 
termasuk hadis sebagai sumber Islam yang kedua. Hal ini bisa ditemukan dalam 
sambungan hadis diatas, disitu ditemukan bahwa, jika yang diceritakan itu adalah 
benar maka itulah yang disebut dengan al-gi<bah, sementara yang tidak benar disebut 
dengan al-buhta>n. 
 Oleh karena banyaknya dampak negatif yang bisa ditimbulkan oleh 
perbuatan menggosip inilah, maka hal tersebut dilarang atau diharamkan dalam 
agama Islam. Namun, apakah semua bentuk gosip itu diharamkan? Jika dalam Islam, 
biasanya ada istis\na>'iyyat (pengecualian) untuk sesuatu yang sifatnya umum, maka 
apakah hal tersebut juga berlaku pada perbuatan gosip? Bagaimanakah kedudukan 
                                                 
8
Abu> H}a>tim Muh}ammad ibn H{ibba>n ibn Ah}mad al-Tami>mi, S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n, Juz XIII  




gosip ditinjau berdasarkan kualitas hadis ?. Ketiga  pertanyaan ini menjadi salah satu 
sebab dijadikannya tema gosip sebagai judul skripsi penulis. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengajukan tiga rumusan masalah 
yang akan dijadikan sebagai acuan utama dalam pembahasan ini. 
1. Apakah yang dimaksud dengan gosip dalam hadis? 
2. Bagaimanakah kedudukan gosip dalam suatu analisa kualitas hadis ? 
3. Apa saja bentuk-bentuk gosip dalam hadis? 
4. Apa saja dampak gosip dalam pandangan hadis? 
5. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan dalam menghindari gosip? 
C. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah "Gosip dalam Pandangan Hadis (Suatu Kajian 
Tematik)". Untuk lebih mengarahkan dan menghindari terjadinya interpretasi yang 
keliru dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul ini, maka penulis 
perlu memberikan pengertian terhadap variabel yang terdapat di dalamnya sekaligus 
membatasi ruang lingkup pembahasannya. 
Di antara variabel pokok dalam judul penelitian ini yang akan diuraikan 
pengertiannya adalah gosip, hadis, dan tematik. 
1. Gosip (gosip) yaitu trifling, often groundless rumour usually of personal, 
sensational, intimate nature, idle talk, habitually engages in such talk, trivial 




tentang pribadi seseorang, omong kosong, pembicaraan yang sepele)
9
. Jadi 
gosip adalah berita tentang seseorang yang tidak pasti benar tidaknya (masih 
simpang siur). 
2. Hadis secara etimologi adalah sesuatu yang awalnya tidak ada.10 atau lawan 
kata dari al-qadi>m (abadi).11 Akan tetapi hadis juga memiliki makna lain 
seperti al-t}ariy al-sinniy (masih mudah). Hadis disebut demikian karena 
sesuatu itu ada setelah sesuatu yang lain.
12
 Sedangkan defenisi Hadis 
menurut termenologinya itu berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan 
spesialisasi dan tujuannya. Hadis menurut ulama ushul ‚Sesuatu yang keluar 
dari Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an, baik itu perkataan, perbuatan 
dan ketetapan yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara’. Hadis 
menurut Fuqaha ‚sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. dan tidak 
termasuk fardu. Menurut Ulama tasawwuf ‚Setiap sesuatu yang berlawanan 
dengan bid’ah. Sedangkan menurut ulama Hadis ‚Segala sesuatu apa 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik perkataan, perbuatan dan 
ketetapan.
13
 Namun hadis yang dimaksud dalam skiripsi ini adalah hadis 
                                                 
9
 William Morris dkk., The Heritage Illustrated Dictionary of English Language, Vol. I (Cet. 
VIII; USA: Inforonic, Inc), h. 569. 
10
Abu al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 28. 
11
Abu> al-Fad}al Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-
‘Arab, Juz. II (Beirut: Da>r S}a>dir, t. th.), h. 131.  
12Muh}ammad ibn ‘Alwi al-Maliki> al-H}asani, al-Manhal al-Lat}i>f fi> Us}u>l al-H}adi>s\ al-Syari>f, 
(Cet. V; Jeddah: Mut}a>bi’ al-Sah}ar, 1410 H./1990 M.), h. 8-9.  
13Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\, ‘Ulu>muh wa mus}t}alah}uh, (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1409 H./1989 M.), h. 36. Lihat juga: M. M. 'Azami, Studies in Hadis Methodology and Literature, 




dalam pandangan ulama hadis yaitu ucapan, perbuatan atau ketetapan 
Rasulullah saw. 
3. Tematik, secara bahasa, kata ini sebenarnya terjemahan dari bahasa Arab 
yaitu maud}u’iy yang merupakan isim maf’u>l dari kata wad}a’a yang berarti 
meletakkan, menjadikan, mendustakan, dan membuat-buat.
14
 Arti maud}u>’iy 
yang dimaksud di sini ialah tema atau permasalahan yang dibicarakan, bukan 
maud}u>’iy yang berarti yang didustakan atau dibuat-buat, seperti arti kata 
hadis maud}u>’ yang berarti hadis yang didustakan/dipalsukan/dibuat-buat. 
Dari beberapa gambaran di atas dapat dirumuskan bahwa kajian tematik yang 
dimaksud dalam judul ini  ialah upaya memahami hadis nabi mengenai suatu 
terma tertentu, dengan mengumpulkam semua atau sejumlah sabda Nabi 
yang dapat mewakili dan menjelaskannya sebagai suatu kesatuan untuk 
memperoleh jawaban atau pandangan sunnah Nabi secara utuh tentang terma 
tertentu, dengan memperhatikan latar belakang serta situasi di saat hadis itu 
disampaikan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembahasan 
yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh pandangan hadis Nabi 
mengenai gosip, baik dari aspek defenisinya, maupun jenis-jenisnya serta dampak 
yang ditimbulkannya. Tentunya juga cara-cara mengatasi dan menanggulanginya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Salah satu alasan penulis mengangkat tema gosip sebagai judul skripsi adalah 
karena setelah mencari buku-buku yang terkait dengan pembahasan ini -khususnya 
                                                 




buku-buku yang membahas tentang gosip secara spesifik- tidak ditemukan. Karena 
buku-buku membahas tentang gosip, yang penulis temukan hanya terdapat dalam 
bahasa Inggris. Sementara buku-buku yang terkait dengan masalah ini, dalam bahasa 
arab, juga hanya membahas sebagian dari makna gosip seperti misalnya kitab al-
gi<bah, yang juga hanya ditinjau dari persfektif al-Qur'an, sementara dari tinjauan 
hadis sendiri belum ada, padahal posisinya adalah bayan al-Qur'an. oleh karenanya, 
hal ini -dalam anggapan penulis- adalah sesuatu yang sangat perlu untuk 
membuktikan bahwa hadis nabi sungguh bisa dijadikan sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat. 
E. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
hanya menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian 
kepustakaan atau literatur. Penelitian ini bukan penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat kuantitatif atau menganalisis sejumlah angka dengan menggunakan 
rumus statistik. 
1. Metode Pendekatan 
Untuk mengkaji suatu permasalahan secara lebih komprehensif 
diperlukan satu, dua atau lebih pendekatan. Semakin banyak pendekatan 
yang digunakan, kajian tersebut akan dapat menghasilkan output penelitian 





a. Pendekatan teologis – normatif, yaitu pendekatan yang digunakan 
dengan merujuk pada hukum-hukum yang bersumber pada al-Qur’an dan 
Hadis. 
b. Pendekatan paedagogis, yaitu pendekatan yang melihat permasalahan 
dari Perspektif pendidikan. 
c. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan dengan 
merujuk langsung kepada masyarakat akan dampak dan pengaruh gosip. 
2. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang hanya menganalisis 
berbagai literatur yang ada relevansinya dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. Untuk itu, pengumpulan data dilakukan dengan jalan 
mendokumentasikan terlebih dahulu beberapa literatur, buku, majalah, koran, 
jurnal, dan sumber lain yang relevan dengan permasalahan yang dibahas. 
Data yang telah terkumpul kemudian disortir serta dianalisis dengan 
menggunakan berbagai pendekatan sehingga menghasilkan pembahasan yang 
lebih mendalam dan komprehensif. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan langsung, yakni kutipan yang bersumber dari buku bacaan dan 
data yang sesuai dengan aslinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yakni kutipan yang bersumber dari buku-buku 
bacaan dan data yang dikutip penulis dengan mengubah redaksinya dan 
memberikan pengertian yang dimaksud dengan tujuan yang sama baik 




3. Analisis Data 
Data yang telah didokumentasikan dan disortir kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis).15  Penggunaan 
metode dan teknik ini berdasarkan kenyataan bahwa data yang dihadapi 
bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal dan bukan data kuantitatif. 
Selanjutnya dalam melakukan interpretasi data, akan dipakai pola penalaran 
sebagai berikut:  
a. Induktif, yakni suatu metode penelitian yang bertitik tolak pada masalah 
yang bersifat khusus dan dikonklusikan pada rumusan yang bersifat 
umum. 
b. Deduktif, yakni suatu metode analisis data yang bersifat umum untuk 
disimpulkan menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Komparatif, yakni metode analisis data dengan cara menghubungkan 
variabel-variabel penting untuk mendapatkan suatu pendapat yang inti 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Pembahasan skripsi ini mencakup beberapa tujuan dan kegunaan yang jelas. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah: 
1. Untuk mengetahui makna dari gosip menurut tinjauan hadis. 
2. Untuk memberi informasi tentang sumber asli asal hadis-hadis yang 
berkaitan dengan gosip, kualitasnya serta maqbul mardudnya melalui 
kegiatan penelitian berupa takhrij hadis khususnya yang terdapat dalam kitab 
standar yaitu al-kutub al-tis’ah. 
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk gosip, apakah semua gosip dilarang 
ataukah ada yang diperbolehkan. 
4. Untuk mengkaji secara mendalam tentang dampak yang ditimbulkan oleh 
gosip. 
5. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mencegah berkembangnya 
praktek Gosip negatif dikalangan masyarakat. 
6. Untuk membuat paradigma baru tentang gosip berdasarkan pemahaman 
terhadap hadis. 
Sebagai sebuah karya ilmiyah yang mengkaji tentang gosip, diharapkan dapat 
memberikan kegunaan sebagai berikut:  
1. Kegunaan Ilmiah (academic significance) yakni dapat menambah wawasan 
dan memperluas cakrawala berpikir serta memperkaya khazanah ilmu 




memberikan gambaran awal tentang gosip agar dapat dijadikan bahan kajian 
yang lebih mendalam.  
2. Kegunaan Praktis yakni penelitian ini diharapkan dapat berguna dan 
bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam dalam 
keluarga, dalam artian bahwa keluarga dapat memahami dan lebih mengerti 
tentang nilai-nilai akhlak yang mulia. 
3. Menghidupkan kembali hadis-hadis Nabi sekaligus menjadikannya sebagai 
salah satu sumber hukum Islam dalam berbagai hal, sehingga hadis dapat 
hidup sepanjang masa dan berlaku secara universal dan rahmatan li al-alamin. 
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PANDANGAN UMUM TENTANG GOSIP 
A. Pengertian Gosip 
Gosip agaknya telah menjadi salah satu hobi bagi sebahagian orang. 
Meskipun banyak yang mengaku tidak menyukai kegiatan bercerita tidak baik 
tentang seseorang, tidak dapat dinafikan bahwa aktivitas gosip telah menjadi suatu 
kelaziman.  
Secara etimologi, gosip berasal dari bahasa inggris yaitu ‘gosip’ yang dalam 
kamus ilustrasi bahasa inggris yang berarti sesuatu yang tidak penting, kabar angin 
yang sering terjadi dan biasanya bersifat pribadi, sensasional, akrab pembawaannya, 
bisa juga berarti omong kosong, seseorang yang terlibat dalam suatu percakapan, hal 
yang sepele (tak berarti)
1
. Pada masa pertengahan di inggris, kata gosip ini diambil 
dari kata god-sib yang berarti kaum keluarga tuhan, sepadan dengan pengertian 
orang tua baptis, anak pemandian (anak baptis), dan bisa juga berarti teman dekat
2
. 
Kata gosip ini dulunya tersusun dari 2 kata yang terpisah, god dan sib. God dalam 
hal ini tuhan, sib dalam hal ini sanak. Jadi bisa diartikan sesuatu yang berhubungan 
dengan keluarga tuhan
3
. Dalam kamus Al-Mawrid, kata gosip ini merupakan kata 
yang modern yang mempunyai beberapa arti yakni: 
a. ةيدومعلماب مأ وأ بأ  واقيفر  وأ ةيصخش ارارسأ فشكي نأ وتداع نم صخشةيرثم عئاقو  
b. لاقو ليق 
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c. تاعاشلإا رشني لاقلاو ليقلا فى كمهني.  4  
Yang berarti : 
1. Bapak atau ibu baptis (orang tua baptis), teman atau seseorang yang 
kebiasaannya mengungkapkan atau menceritakan rahasia-rahasia orang lain. 
2. Desas-desus 
3. Orang yang suka menyebarkan kabar angin atau berita bohong. 
  Kata gosip ini bisa juga diartikan sebagai  
ةبيغ ،ءاترفإ ،ةعاشإ.5 
Yang berarti kabar angin, fitnah/palsu, gunjingan/ghibah.  
Dalam Kamus Indonesia-Arab, Istilah Umum Dan Kata-Kata Populer kata ini 
berarti kabar angin, gunjingan, berita-berita yang tidak bertanggung jawab  ليق()لاقو6  
Oleh karenanya secara bahasa gosip dipahami sebagai informasi yang masih 
membutuhkan klarifikasi yang lebih jauh karena sumber kebenarannya belum jelas. 
Sehubungan dengan perkembangan zaman, kata gosip sudah menjadi kata 
yang tidak asing lagi dalam perkembangan bahasa Indonesia sehingga kata ini sudah 
diIndonesiakan dan mempunyai arti tidak jauh beda dengan apa yang telah di 
sebutkan diatas yakni gosip yang bermakna obrolan tentang orang lain, cerita negatif 
tentang seseorang, pergunjingan
7
. Hanya saja, terdapat sedikit perbedaan antara arti  
                                                 
4
Munir al-Ba’labakki, al-Mawrid, A Modern English-Arabic Dictionary (Cet. XIII; Beirut: 
Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1979), h. 395-396. 
5
M. Napis Djuaeni, Kamus Kontemporer Indonesia-Arab, Istilah Politik-Ekonomi (Cet. I; 
Bandung: PT. Mizan Publika, 2005), h. 135. 
6
M. Abdul Ghoffar E.M, Kamus Indonesia-Arab, Istilah Umum dan Kata-Kata Populer (Cet. 
I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 117. 
7
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua 
(Cet, Deparemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), h.  282. 
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gosip dalam kamus besar bahasa Inggris dengan arti gosip dalam kamus besar bahasa 
Indonesia. Ini terletak pada sifat cerita tersebut dimana kata gosip dalam kamus 
bahasa Inggris bersifat umum baik itu cerita positif maupun negatif, tetapi dalam 
kamus besar bahasa Indonesia hanya bersifat negatif saja. 
Adapun pengertiannya secara terminology, penulis belum menemukan sebuah 
referensi yang langsung menjelaskan secara detail mengenai gosip itu. Akan tetapi 
untuk memahaminya, pengertian ini disimpulkan dari pengertian bahasa di atas, 
yaitu obrolan tentang orang lain atau cerita negatif tentang seseorang. Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa gosip memiliki dua unsur, yaitu: 
1. Bercerita tentang orang lain 
2. Yang diceritakan adalah yang terkait dengan cerita negatif atau keburukan 
orang tersebut, dalam bahasa agamanya disebut ‘aib. 
Oleh karena itu, sebuah informasi atau berita baru dikatakan gosip apabila 
kedua unsur tersebut terpenuhi. Sebagai contoh, kemarin si A memberikan bantuan 
ke panti asuhan sebesar Rp. 20.000.000,-, maka ini tidak dikatakan gosip karena 
yang diceritakan bukanlah sebuah keburukan atau ‘aib seseorang tetapi sesuatu yang 
bernilai positif. Namun bila contohnya mengatakan, si B itu adalah orang yang suka 
menyakiti dan mengambil barang orang lain. Maka inilah yang dikatakan gosip 
karena yang diceritakan adalah sesuatu yang buruk atau negatif. 
B. Batasan-batasan Gosip 
Dari penjelasan singkat diatas dapat dipahami bahwa gosip dilihat dari asal 
kata aslinya dalam kamus besar bahasa inggris yaitu gosip mempunyai makna yang 
luas yakni kabar, berita, cerita belakang yang penekanannya menyangkut pribadi 
seseorang dan yang diluar dari sesuatu yang menyangkut pribadi seseorang, baik itu 
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sifatnya positif maupun negatif yang mana kedua hal tersebut belum diketahui benar 
tidaknya. Pengertian tersebut diatas juga mempunyai makna yang sama dengan apa 
yang ada dalam istilah-istilah bahasa arab popular. Akan tetapi, ada sedikit 
perbedaan  makna dengan apa yang ada dalam kamus bahasa Indonesia walaupun 
sudah menjadi perbendaharaan dalam bahasa Indonesia yaitu gosip. Ini terletak dari 
objek yang dipersempit di mana dalam pengertian bahasa Indonesia, penekanannya 
terletak pada sesuatu yang menyangkut pribadi seseorang, tidak yang berkaitan 
diluar dari itu, sehingga penulis hanya mengambil dasar dari pengertian bahasa 
Indonesia yakni mengkaji sesuatu yang menyangkut pribadi seseorang yang bersifat 
negatif. 
C. Sikap Islam terhadap Gosip 
Gosip sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah pembicaraan tentang 
seseorang yang bersifat negatif. Namun dalam bahasa media elektronik, agar lebih 
menguniversalkan bahasa, gosip fokusnya adalah membicarakan permasalahan 
seseorang yang belum tentu benar atau tidak. 
Dari sudut pandang jurnalistik (infotainment), bila sebuah informasi sudah 
ada sumbernya maka hal itu dianggap layak dan sah untuk diberitakan. Terlepas dari 
gosip atau tidaknya informasi itu tidak terlalu dipermasalahkan. Permasalahan yang 
timbul kemudian apabila ada pihak-pihak yang merasa dirugikan oleh pemberitaan 
tersebut. Kerugian bisa menyangkut nama baik, reputasi, baik artis, tokoh, 
pemimpin maupun sebuah lembaga.  
Gosip dalam Islam sesungguhnya dikategorikan sebagai perbuatan tidak 
terpuji, sebab secara substansial memiliki kesamaan dengan gibah, baik dari segi 
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cara, sifat maupun dampak yang ditimbulkannya. Dari segi cara, gosip dan gibah 
sama-sama ada sumbernya hanya saja sang informan tidak lebih jelas 
mengetahuinya. Dari segi sifatnya, sudah tentu sama-sama berita yang masih samar 
dan belum tentu akurat, sehingga melahirkan prasangka (z}an) dan  mencari-cari aib 
orang lain (tajassus). Dari segi dampak negatifnya, sama-sama berpotensi  
menimbulkan kerugian di tengah-tengah masyarakat, merusak tali persaudaraan, 
menghidupkan api permusuhan dan pertentangan. 
Definisi gibah dapat diketahui dari dialog Nabi dengan para sahabat yang 
diriwayatkan oleh Muslim, Abu> Da>ud dan Al-Tirmiz\i dan al-Da>rimi>, Nabi bertanya 
kepada para  sahabat: 'Tahukah kalian apakah ghibah itu? Mereka menjawab, Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Nabi menjelaskannya: 
".... ق هركي ابم كاخأ كركذلوقأ ام يخأ في ناك نإ تيأرفأ لي دقف لوقت ام ويف ناك نإ لاق ؟
وتبتغا"...8 
Artinya:  
‚Gibah adalah  membicarakan apa yang tidak disenangi (keburukan) 
orang lain di belakangnya. Salah seorang sahabat kemudian bertanya, 
'Bagaimana seandainya yang dibicarakan itu benar terjadi, apakah itu juga 
dinamai gibah'? Rasul menjawab, itulah gibah‛.  
Dalam al-Qur'an, Allah mensejajarkan perbuatan ghibah itu sebagai tindakan 
kanibalisme (pemakan daging manusia) terhadap sesama saudaranya sendiri. Dan 
kengerian semakin bertambah-tambah jika saudara tersebut telah meninggal. Sebab, 
orang yang dibicarakannya tidak berdaya sehingga tidak mampu membela diri 
sebagaimana halnya orang yang telah wafat.  
" ُهوُمُتِْىرَكَف اًتْيَم ِويِخَأ َمَْلَ َلُكَْأي ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّب ُِيَُأ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي لاَو"... :تارجلَا(21) 
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 ‚Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya‛.  
Itulah sebabnya, Islam memberi petunjuk kepada umatnya untuk berhati-hati 
dalam menjaring serta menyaring informasi. Bila sebuah berita dibawa oleh 
seseorang yang diragukan kredibilitas moral dan agamanya, harusnya dilakukan 
tabayyun (check and recheck). Dalam Surah al-Hujura>t/49: 6, Allah swt. berfirman: 
 اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُتْلَع َف اَم ىَلَع اوُحِبْصُت َف ٍةَلاَهَِبِ اًمْو َق اوُبيِصُت َْنأ اوُن َّ ي َبَت َف ٍإَبَِنب ٌقِسَاف ْمَُكءاَج ْنِإ
 َيِمِدَان. 
Terjemahannya:  
‚Wahai orang-orang beriman, apabila engkau dihadang dengan suatu berita 
dari seseorang fasiq [tidak mengetahui kebenarannya] maka hendaklah kalian 
meneliti kebenaran berita tersebut, supaya kalian tidak menzalimi suatu kaum 
dengan ketidak arifan kalian, sehingga kalian menyesali perbuatan kalian sendiri‛.  
Allah swt. menegaskan bagi orang-orang beriman, agar tidak termakan berita 
yang bersumber dari seseorang fasiq ataupun yang belum diketahui kebenaran dari 
berita tersebut, bukan hanya dalam masalah sehari-hari seseorang harus meneliti dan 
menyaring segala sesuatu yang menghadangnya, akan tetapi dalam masalah urusan 
agamapun hendaknya  lebih meneliti kebenaran ucapan, taqrir atau fatwa seseorang, 
supaya terhindar dari lembah kenistaan dan kegelapan yang dapat menimpa bila 
mempercayai dan mengikuti berita-berita apapun yang sampai kepadanya, terlebih 
lagi bila menyampaikannya kepada orang lain. 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Sa’di> menafsirkan ayat diatas, bahwasanya berita yang 
datang kepada seseorang (terlebih lagi bila bersumber dari seorang fasik) hendaklah 
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Itulah sebabnya Rasulullah saw bersabda: 
عمسيام لكب ثديُ نا ابذك ءرلماب ىفك. 
Artinya:  
‚Cukuplah kebohongan yang dilakukan seseorang dengan menyampaikan 
segala berita yang didengarnya [tanpa meneliti ataupun menyaring kebenarannya] 
(Muslim Juz 1 / 10) 
Hadits tersebut menerangkan bahayanya orang yang selalu menyampaikan 
berita yang didengarkannya apa adanya tanpa faktor-faktor ada pendukung, semisal 
pengamatan dan penyaringan akan kebenaran yang akan disampaikan kepada orang 
lain. 
Pada sisi lain, gosip tidak hanya mengarah kepada gibah semata, akan tetapi 
gosip juga bisa mengarah kepada fitnah atau dalam bahasa Arab disebut al-buhta>n 
sesuai dengan sabda Nabi saw.:  
.... دقف ويف نكي لم نإووتبه. 
Artinya: 
 ‚Sedang jika apa yang  disampaikan salah itulah al-buhta>n (fitnah)‛. 
Dalam riwayat Imam Malik ibn A<nas dalam kitabya al-Muwat}t}a’, Rasulullah 
saw. menggunakan kalimat:  
...."ناتهبلا كلذف لاطاب تلق اذإ."10 
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 ‚Jika apa yang kamu katakan berupa kebatilan, maka itulah al-buhta>n 
(fitnah)‛.  
Dengan demikian, benar atau tidak sebuah gosip yang terkait dengan 
seseorang maka sudah barang tentu dilarang oleh al-Qur’an dan Hadis Rasulullah 
saw., bahkan Allah swt. sudah mewanti-wanti setiap insan agar waspada terhadap 
prasangka dan praduga yang dapat menimbulkan gosip:  
 ٌْثِإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي...  :تارجلَا(21) 
Terjemahannya:  
 ‚Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari prasangka itu dosa…‛. 
Berangkat dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa meskipun tidak semua 
prasangka mengandung unsur dosa, akan tetapi setiap orang diharuskan menghindari 
banyak berprasangka, terlebih lagi jika prasangka itu ingin direalisasikan melalui 
ucapan atau perbuatan. Ibnu ‘A<syu>r menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-
z\an dalam ayat itu adalah semua hal yang terkait dengan keadaan seseorang, karena 
seseorang yang berprasangka akan berusaha mencari kebenaran sehingga mulailah ia 




Pernyataan al-Qur’an di atas, diperkuat oleh hadis Rasulullah saw. di mana 
Rasulullah menganggap semua prasangka itu sebagai perkataan hati yang paling 
dusta. 
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Muh}ammad al-T}a>hir ibn ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz. XXVI (Tu>nis: al-Da>r 
al-Tu>nisiyah, 1984 M.), h. 252-253.  
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لاق ملس و ويلع للها ىلص بينلا نع :ةريرى بيأ نع : ثيدلَا بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايإ
اناوخإ للها دابع اونوكو اوضغابت لاو اوربادت لاو اودساتح لاو اوسستج لاو اوسستح لاو.12 
Hadis di atas memberikan peringatan agar tidak mengikuti prasangka jelek, 
yaitu prasangka yang terdapat dalam hati tanpa ada bukti karena hal itu merupakan 
usaha syetan merayu dan menyesatkan manusia dengan cerita-cerita dusta, bahkan 
prasangka dianggap sebagai akz\ab al-h}adi>s\ (ucapan hati yang paling dusta).13 
 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-z\an 
dalam hadis tersebut bukan dugaan (al-z\an) yang terkait dengan hukum hasil ijtihad 
secara umum, akan tetapi yang dimaksud al-z\an adalah dugaan yang berakibat tidak 
baik terhadap orang lain atau dugaan yang tidak berdasar.
14
    
Dengan demikian, yang dimaksud dengan al-z\an dalam ayat dan hadis di atas 
adalah dugaan yang tidak benar dan mengarah kepada hal-hal negatif seseorang, 
karena di sisi lain, Allah swt. menyuruh setiap orang untuk berprasangka yang baik 
terhadap orang lain.  
Oleh karena itu, menurut syekh al-Mis}ri, ada empat macam prasangka yang 
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yaitu:  
1. Prasangka yang di haramkan, seperti berprasangka buruk terhadap Allah serta 
berprasangka buruk dengan kaum muslimin yang adil. 
                                                 
12Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, op.cit., Juz. V, h. 2253.  dan Abu<> al-
H}usain Muslim ibn al-H}ajja>j al-Naisabu>ri, op.cit., Juz. IV, h. 1985.  
13
Abu> al-T}ayyib Muh}ammad Syams al-H{aq A<ba>di, ‘Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi> Da>ud, 
Juz. XIII (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 177.   
14Ah}mad ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Fath} al-Ba>ri Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri, Juz. X 
(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379 H.), h. 481. 
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2. Prasangka yang diperbolehkan seperti prasangka yang terlintas dalam hati 
seorang muslim kepada saudaranya karena adanya hal yang mencurigakan.  
3. Prasangka yang di anjurkan, yaitu prasangka yang baik terhadap sesama orang 
lain atau sesama muslim. 
4. Prasangka yang diperintahkan, yaitu prasangka dalam hal ibadah, seperti 
menerima kesaksian dari saksi yang adil, mencari arah kiblat, menaksir 




Syekh al-Mis}ri lebih jauh mengungkapkan kebersihan hati seorang mukmin 
adalah salah satu hal yang penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hati 
yang bersih akan memudahkan umat untuk menjalin ukhuwwah isla>miyah secara 
khusus dan ukhuwwah basyariyah secara umum.  
Sementara Sufya>n al-S|auri sebagaimana yang dikutip oleh al-Bagawi dalam 
tafsirnya, menjelaskan ada dua jenis prasangka. Pertama; berdosa, yaitu jika 
seseorang berprasangka dan mengucapkannya kepada orang lain. Kedua; yang tak 
berdosa adalah prasangka yang tidak diucapkan atau disebarkan kepada orang lain.
16
 
Oleh karena itu, Rasulullah saw. senantiasa mendidik dan mengarahkan para 
sahabatnya agar berbaik sangka (h}usn al-z}an) terhadap Allah swt., bahkan tiga hari 
sebelum wafatnya, Nabi saw. berpesan: 
                                                 
15
Halaqoh Dakwah, Keutamaan Berbaik Sangka, http://halaqohdakwah.wordpress.com (6 
Juni 2010).  
16
Abu> Muh}ammad al-H}usain Ibn Mas’u>d Al-Bagawi, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz. VII (Cet. IV; 
Da>r T}ayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1417 H./1997 M.), h. 345. 
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لاق رباج نع و ويلع للها ىلص بينلا تعسم : لاإ مكدحأ نتويم لا لوقي ثلاثب وتافو لبق ملس
نظلا للهاب نسيُ وىو.17 
Artinya: 
 ‚Dari Ja>bir berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda tiga hari 
sebelum wafatnya, ‚Janganlah salah satu di antara kalian meninggal kecuali dia 
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah‛.   
Senada dengan hadis tersebut, Allah swt. melalui Rasulullah saw. berfirman 
dengan hadis qudsi-Nya: 
"ملسو ويلع للها ىلص بينلا لاق  نإف نيركذ اذإ وعم انأو بي يدبع نظ دنع انأ لىاعت للها لوقي
مهنم يرخ لأم في وتركذ لأم في نيركذ نإو يسفن في وتركذ وسفن في نيركذ..."18 
Artinya:  
‚Aku menurut prasangka hambaku, aku bersamanya saat ia bersamaku. Jika 
dia mengingatku dalam hatinya, aku akan mengingatnya dalam hatiku, jika dia 
mengingatku dalam keramaian, aku akan mengingatnya dalam keramaian yang lebih 
baik dari pada keramaiannya…‛.  
Dengan penjelasan di atas, dapat diketahui sikap Islam terhadap gosip bahwa 
prasangka yang mendorong terjadinya gibah dan al-buhta>n tidak diperkenankan, 
bahkan diancam dengan berbagai ancaman, sehingga prasangkan, terlebih lagi gosip 
harus dihindari agar tidak terjadi tindakan ceroboh terhadap pihak-pihak tertentu 
yang berakibat fatal serta penyesalan.  
Dengan demikian, dibutuhkan sikap bijak dalam menyikapi setiap gosip atau 
infotainment yang sampai kepada seseorang. Orang tua, seharusnya menjadi 
informan bagi keluarganya, khususnya bagi anak-anaknya yang akan menjadi 
generasi pelanjut. Sedangkan sikap dan perbuatan seseorang, utamanya selebritis 
dipilah mana yang sesuai dan mana yang tidak dengan moral agama. Dan hendaknya 
                                                 
17
Abu> al-H}usain Muslim ibn al-H}ajja>j, op .cit., Juz. IV, h. 2205.  
18Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>i>l al-Bukha>ri, op.cit., Juz. VI, h. 2694.  
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para generasi muda tidak mengikuti gaya popularisasi buruk kehidupan seseorang 
setelah menyaksikan berita-berita infotainment.  
Dan yang lebih berbahaya lagi, jika trend gosip infotainment menjadi virus 
yang membuat seseorang menjadi semangat dan hobi bergosip dalam kehidupan 
sosial. Sebab disadari atau tidak, dewasa ini persoalan gosip-menggosip terlihat 
semakin marak di dalam masyarakat Indonesia secara khusus dan dunia secara 
umum. Setiap orang tidak ikut memasyarakatkan gosip dan masyarakat tidak mau 
digosipkan, apalagi pihak yang digosipkan itu malah merasa bangga yang 
menunjukkan ketidakadaan lagi rasa malu, padahal menipisnya rasa malu merupakan 
suatu  pertanda dari kebangkrutan iman dan moral seseorang. 
Pada akhirnya, Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia. Karena itu, setiap penganutnya dilarang saling menghina, 
menjelek-jelekkan, memfitnah serta menjatuhkan martabat seseorang dalam 
masyarakat. Gosip yang mengarah pada gibah dan al-buhta>n memerlukan klarifikasi 
berkelanjutan, setidaknya memberikan pengajaran kepada setiap insan agar tidak 




HADIS TENTANG GOSIP 
A. Takhrij Hadis 
Secara etimologi kata takhri>j berasal dari akar kata  اجورخ –  جرخ–  جريخ , 
yang berarti keluar, kemudian mengalami afiksasi, yakni terjadi penambahan tasydi>d 
pada huruf ra’ ('ain fi'il) menjadi   ّجرخ– جريخ– ايجرتخ yang berarti; mengeluarkan, 
menampakkan, menerbitkan, menyebutkan dan menumbuhkan.
1
 Takhri>j juga bisa 




Sedangkan menurut istilah takhrij memiliki beberapa pengertian yang salah 
satunya bermakna : اهيلع مكلحا نايب عم اهيف ةدوجولدا بتكلا ليا ثيداحلاا وزع, yakni 
menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis 
dengan menerangkan hukum/ kualitasnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa kegitan takhri>j 
al-h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber outentik suatu hadis, 3) jumlah kitab tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab hadis dengan sanad yang berbeda. 
Abu Muhammad ‘Abd al-Muhdi dan Muhmud al-Thahhan mengemukakan 
metode Takhrij hadis ada lima macam yakni (1) Takhrij malalui lafal pertama matan 
hadis. (2) Takhrij melalui kata-kata yang ada pada matan hadis.(3) Takhrij melalui 
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Al-Jauhari>, al-S}ih}a>h} fi al-Lug}ah, jilid I,  http://www.alwarraq.com (CD Rom Maktabah 
Syami>lah), h. 166. 
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa obyek kajian kritik hadis dalam 
penelitian ini adalah hadis tentang gosip, maka penulis melakukan kegiatan takhrij 
dengan menggunakan metode takhri>j dengan menggunakan kosa kata-kosa kata yang 
terkait dengan gosip. Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa gosip adalah 
kabar negatif tentang orang lain yang tidak pasti kebenarannya maka kata yang tepat 
menurut penulis yang identik dengan makna gosip dalam bahasa arab adalah lafaz  
نظdan lafaz  ةبيغلا . 
Setelah melakukan takhri>j al-h{adi>s\ dengan menggunakan dua dari lima 
metode takhri>j al-h{adis, yaitu  metode dengan menggunakan salah satu lafaz matan 
hadis, baik dalam bentuk isim maupun fi’il yang terdiri dari tiga huruf. Kitab yang 
dipakai adalah kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-H}adi>s\ al-Nabawi karya AJ. 
Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd Fu’ad Abd al-Ba>qi<. Dan metode dengan 
menggunakan tema tertentu seperti kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang penyusun 
dan pengalihbahasanya sama dengan al-Mu’jam.   
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 
sebagai berikut:  
1. Dengan lafaz نظ  
Dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras ditemukan dalam bentuk ىدبع نظ 
sebagai berikut: 
                                                 
3Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi ibn ‘Abd al-Qadi>r ibn ‘Abd al-Ha>di,T{uruq Takhri>j H{adi>s\ 
Rasu>lilla>h S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallama, terj. Aqil Husin Munawwar & H. Ahmad Rifqi Muchtar, 




 ىب ىدبع نظ دنع انأ)ءاش ام ىب نظيلف( خديحوت :59 ،79 ،مةبوت :5ركذ ،7 ،
5= ،تدىز :95تاوعد ،575 ،هجبدأ :9< ،ىدقاقر :77 ،مح :6: 695 ،
759 ،7=5 ،857 ،889 ،8<4 ،8<6 ،95: ،95; ،968 ،978 ،97= ،
7: 654 ،6;; ،8=5 ،8: 54:.4  
  Terdapat juga dalam bentuk نظلاو مكايإ sebagai berikut:  
مكايإ ثيدحلا بذكأ نظلا نإف نظلاو. خاياصو :<حاكن ،89ضئارف ،6بدأ ،9; ،
9< ،مرب :6< ،ترب :9: ،طقللخا نسح :59 ،مح :6 :689 ،6<; ،756 ،
786 ،8:9 ،8;4 ،8<6 ،8=6 ،948 ،95; ،97=.5  
Sedangkan dalam kitab Mifta>h{ Kunu>z al-Sunnah, penulis tidak 
menemukan penjelasan terkait dengan نظ dan segala bentuknya.  
2. Dengan lafaz ةبيغلا 
Dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras ditemukan dalam bentuk باتغإ atau 
باتغي ditemukan potongan hadis atau bab tentang gibah sebagai berikut: 
رب :م( وتبتغا دقف لوقت ام ويف ناك نإف67رب :ت ،32قاقر :ىد ،5:مح ،3 32 ,273 ,
275 ,347)  :مح( اهتبتغا دق بينلا لاقف5 726 ،375 نمؤلدا نوباتغي نيذلا حير هذى / )
 :مح(2 247بدأ :د( متهاروع اوعبتت لاو ينملسلدا اوباتغت لا / )24 :مح ،3 337 ،
333تغن وباوص( بتغن لاو / ) مح( ...)با4 237 لىأ بايتغا نم زويج ام باب / )
بدأ :خ( بيرلاو داسفلا37) 
Ada juga dalam bentuk ةبيغلا ditemukan potongan hadis atau bab tentang 
gibah sebagai berikut: 
                                                 
4
A.J. Wensinck, dkk. Alih Bahasa Muhammad Fuad Abd Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfa>z} a-
Hadi>s (Leiden: E.J. Brill, 1969),  Juz. IV, 87.   
5




 :مح( ةبيغلاب ويخأ ملح نع بذ نم5 **357) رب :م( ةبيغلا ام نوردتأ /67)  / اي ليق
 ام للها لوسررب :ت( ةبيغلا32قاقر :ىد ،5ملاك :ط ،77 :مح ،3 273 ،275 / )
بدأ :خ( مئاصلل ةبيغلا35موص :د ،34 :مح( ةبيغلاو لوبلا فى لاإ نابذعي امو / )4 
25/ ) ..اهقريخ لمام ةنج موصلا بدأ :د( ةبيغلا فى ءاج ام باب /24مايص :وج ،37 ،
قاقر :ىد5) 
موص :ت( ةبيغلا فى ديدشتلا فى75 :مح( ....ةبيغلا فى نابذعيل امنهإ / )4 28 / )
ةراهط :وج( ةبيغلا فى بذعيف35زئانج :خ( ةبيغلا نم برقلا باذع باب / )77)6 
Sedangkan dalam kitab Mifta<h} Kunu>z al-Sunanh Setelah mencari lafal 
gibah dalam kitab tersebut, penulis menemukan pembahasan gibah dalam bab 
فذقلا dengan tulisan sebagai berikut: 
 رت : ةبيغلا دح- ك34  ب32 مح ،–  ص ناث273 ،375 ،347 
  مح :اوضغابت لاو اوربادت لا– ص ناث358 ،373  ص ثلاث375ط ،-  ح375.7 
B. Klasifikasi Hadis Tentang Gosip 
Berdasarkan petunjuk dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ 
al-Nabawi> dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah , penulis kemudian melacaknya dalam kitab-
kitab sumber, khususnya al-kutub al-tis’ah. Kemudian penulis sekaligus melakukan 





                                                 
6
Ibid. Juz. V h. 30  
7
Dr. A.Y Finstik, alih bahasa Muhammad Fuad Abd Baqi, Mifta>h Kunu>z al-Sunnah, (Lahor 




1. Hadis tentang Larangan al-Z|an (Prasangka) 
a. S}ah}i>h} al-Bukha>ri 
1)  وبأ لاق :لاق جرعلأا نع ةعيبر نب رفعج نع ثيللا انثدح يركب نب يىيح انثدح
 نع رثأي ةريرى و ويلع للها ىلص بينلالاق ملس : بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايإ
تح لاو اوسستج لاو ثيدلحاس لاو اوس ىلع لجرلا بطيخ لاو اناوخإ اونوكو اوضغابت
كتري وأ حكني تىح ويخأ ةبطخ.8 
Artinya: Yahya menceritakan kepada kami, al-Lais\ menceritakan kepada 
kami dari Ja‘far ibn Rabi‘ah dari al-A‘raj dia berkata, Abu> 
Hurairah berkata, diceritakan dari Nabi, Nabi berkata: 
hindarilah untuk berprasangka sebab prasangka adalah berita 
yang paling tidak benar, janganlah kalian saling memata-matai, 
saling mencari informasi satu sama lain (saling curiga), saling 
marah akan tetapi berlakulah selayaknya saudara dan janganlah 
kalian melamar wanita yang yang telah dilamar oleh saudaramu 
hingga dia menikahinya atau meninggalkannya. 
2)  :ةريرى بيأ نع وبنم نب ماهم نع رمعم انبرخأ للها دبع انبرخأ دممح نب رشب انثدح
لاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا نع : لاو ثيدلحا بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايإ
 لاو اوسستحاناوخإ للها دابع اونوكو اوضغابت لاو اوربادت لاو اودساتح لاو اوسستج.9  
3)  ةريرى بيأ نع جرعلأا نع دانزلا بيأ نع كلام انبرخأ فسوي نب للها دبع انثدح
لوسر نأ :ونع للها يضر  و ويلع للها ىلص للهالاق ملس : نظلا نإف نظلاو مكايإ
                                                 
8Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri, op. cit., Juz. V, h. 1976.   
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شوا ولا تحاسدوا ولا تباغضوا ولا أكذب الحديث ولا تحسسوا ولا تجسسوا ولا تناج
 01.تدابروا وكونوا عباد الله إخوانا
حدثنا موسى بن إسماعيل حدثنا وىيب حدثنا ابن طاوس عن أبيو عن أبي ىريرة  )4
إياكم والظن فإن الظن أكذب الحديث : قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم
 11.وكونوا عباد الله إخواناولا تحسسوا ولا تجسسوا ولا تباغضوا ولا تدابروا 
 milsuM }h>i}ha}S .b
 الزناد عن الأعرج عن أبي ىريرة: حدثنا يحيى بن يحيى قال قرأت على مالك عن أبي )5
إياكم والظن فإن الظن أكذب الحديث ولا  :سلم قالأن رسول الله صلى الله عليو و 
ا وكونوا عباد الله تحسسوا ولا تجسسوا ولا تنافسوا ولا تحاسدوا ولا تباغضوا ولا تدابرو 
 21.إخوانا
 du>aD >ibA nanuS .c
: أن حدثنا عبد الله بن مسلمة عن مالك عن أبي الزاد عن الأعرج عن أبي ىريرة )6
ن الظن أكذب الحديث ولا إياكم والظن فإ: رسول الله صلى الله عليو وسلم قال





 i\zumruT-la nanuS .d
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 الزناد عن الأعرج عن أبي ىريرة: أن ابن أبي عمر حدثنا سفيان عن ابيحدثنا  )7
 41.إياكم والظن فإن الظن أكذب الحديث :سلم قالرسول الله صلى الله عليو و 
 kil>aM ’a}t}tawuM .e
وحدثني عن مالك عن أبي الزناد عن الأعرج عن أبي ىريرة ان رسول الله صلى الله  )8
الظن أكذب الحديث ولا تجسسوا ولا تحسسوا  إياكم والظن فإن عليو وسلم قال:
 51.ولا تنافسوا ولا تحاسدوا ولا تباغضوا ولا تدابروا وكونوا عباد الله اخوانا
 dam{hA dansuM .f
الله عليو ، سمعت أبا الزناد عن الأعرج عن أبي ىريرة عن النبي صلى قرئ على سفيان )9
 61الحديث.: إياكم والظن ، فإنو أكذب وسلم فسمعت سفيان يقول
ال رسول الله : ققالحدثنا سليم عن أبيو عن أبي ىريرة  حدثنا عبد الرحمن قال )01
: إياكم والظن فإن الظن أكذب الحديث ولا تجسسوا ولا صلى الله عليو وسلم
 71تحسسوا ولا تباغضوا ولا تحاسدوا ولا تنافسوا ولا تدابروا وكونوا عباد الله إخوانا.
حدثنا ىاشم حدثنا أبو معاوية يعني شيبان عن ليث عن طاووس عن أبي ىريرة  )11
قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم: إياكم والظن فإنو أكذب الحديث ولا 
تحسسوا ولا تجسسوا ولا تحاسدوا ولا تباغضوا ولا تنافسوا ولا تدابروا وكونوا عباد الله 
 81إخوانا كما أمركم الله.
 )kiaB akgnasarP( na|Z-la nsu}H narujnA gnatnet sidaH .2
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a. S}ah}i>h} al-Bukha>ri 
1)  ةريرى بيأ نع لحاص ابأ تعسم شمعلأا انثدح بيأ انثدح صفح نب رمع انثدح
ملسو ويلع للها ىلص بينلا لاق :لاق ونع للها يضر : نظ دنع انأ لىاعت للها لوقي
 وسفن في نيركذ نإف نيركذ اذإ وعم انأو بي يدبع لأم في نيركذ نإو يسفن في وتركذ
 اعارذ ليإ برقت نإو اعارذ ويلإ تبرقت ابرش ليإ برقت نإو مهنم يرخ لأم في وتركذ
ةلورى وتيتأ يشيد نياتأ نإو اعاب ويلإ تبرقت.19  
Artinya:Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs telah 
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada 
kami Al A'masy aku mendengar Abu Shalih dari Abu Hurairah 
radliyallahu'anhu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku berada dalam prasangka hamba-Ku, dan Aku 
selalu bersamanya jika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku 
dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan 
jika ia mengingat-Ku dalam perkumpulan, maka Aku 
mengingatnya dalam perkumpulan yang lebih baik daripada 
mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka 
Aku mendekatkan diri kepadanya sehasta, dan jika ia 
mendekatkan diri kepada-Ku sehasta, Aku mendekatkan diri 
kepadanya sedepa, jika ia mendatangi-Ku dalam keadaan 
berjalan, maka Aku mendatanginya dalam keadaan berlari." 
2)  ناميلا وبأ انثدحةريرى بيأ نع جرعلأا نع دانزلا وبأ انثدح بيعش انبرخأ : نأ
لاق ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر :بي يدبع نظ دنع انأ للها لاق.20  
                                                 
19Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri, op. cit., Juz. VI, h. 2725.  
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 milsuM }h>i}ha}S .b
حدثنا قتيبة بن سعيد وزىير بن حرب ( واللفظ لقتيبة ) قالا حدثنا جرير عن  )7
سلم الله صلى الله عليو و : قال رسول الأعمش عن أبي صالح عن أبي ىريرة قال
يقول الله عز و جل أنا عند ظن عبدي بي وأنا معو حين يذكرني إن ذكرني في نفسو 
ذكرتو في نفسي وإن ذكرني في ملإ ذكرتو في ملإ ىم خير منهم وإن تقرب مني شبرا 
تقربت إليو ذرعا وإن تقرب إلي ذراعا تقربت منو باعا وإن أتاني يدشي أتيتو 
 12.ىرولة
أبو بكر بن أبي شيبة وأبو كريب ( واللفظ لأبي كريب ) قالا حدثنا أبو  حدثنا )8
 عليو : قال رسول الله صلى اللهمش عن أبي صالح عن أبي ىريرة قالمعاوية عن الأع
سلم يقول الله عز و جل أنا عند ظن عبدي وأنا معو حين يذكرني فإن ذكرني في و 
في ملإ خير منو وإن اقترب إلي شبرا نفسو ذكرتو في نفسي وإن ذكرني في ملإ ذكرتو 
تقربت إليو ذراعا وإن اقترب إلي ذراعا اقتربت إليو باعا وإن أتاني يدشي أتيتو 
 22.ىرولة
ن أسلم عن أبي صالح حدثني سويد بن سعيد حدثنا حفص بن مسيرة حدثني زيد ب )5
سلم أنو قال قال الله عز و جل أنا عن أبي ىريرة: عن رسول الله صلى الله عليو و 
عند ظن عبدي بي وأنا معو حيث ذكرني والله لله أفرح بتوبة عبده من أحدكم يجد 
ضالتو بالفلاة ومن تقرب إلي شبرا تقربت إليو ذراعا ومن تقرب إلي ذراعا تقربت إليو 
 32.باعا وإذا أقبل إلي يدشي أقبلت إليو أىرول
 i\zumruT-la nanuS .c
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كريب حدثنا وكيع عن جعفر بن برقان عن يزيد بن الأصم عن أبي ىريرة حدثنا أبو   )6
قال : قال رسول الله صلى الله عليو و سلم إن الله يقول أنا عند ظن عبدي في وأنا 
 42.معو إذا دعاني
حدثنا أبو كريب حدثنا ابن نمير و أبو معاوية عن الأعمش عن أبي صالح عن أبي  )7
ى الله عليو و سلم يقول الله عز و جل أنا عند ظن ىريرة قال : قال رسول الله صل
عبدي بي وأنا معو حين يذكرني فإن ذكرني في نفسو ذكرتو في نفسي وإن ذكرني في 
ملإ ذكرتو في ملإ خير منهم وإن اقترب إلي شبرا اقتربت منو ذراعا وإن اقترب مني 
 52.ذراعا اقتربت إليو باعا وإن أتاني يدشي أتيتو ىرولة
 haj>aM nbI nanuS .d
مش عن أبي شيبة وعلي بن محمد قالا حدثنا أبو معاوية عن الأع بنحدثنا أبو بكر  )8
يقول الله : أبي صالح عن أبي ىريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم
سبحانو أنا عند ظن عبدي بي وأنا معو حين يذكرني فإن ذكرني في نفسو ذكرتو في 
لإ خير منهم وإن اقترب إلى شبرا اقتربت إليو ذراعا نفسي وإن ذكرني في ملإ ذكرتو م
  62.وإن أتاني يدشي أتيتو ىرولة
 
 imir>aD-la nanuS .e
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أخبرنا أبو النعمان ثنا عبد الله بن الدبارك ثنا ىشام بن الغاز عن حيان أبي النضر  )=
: انا لله عليو وسلم قال قال الله تبارك وتعالىعن واثلة بن الأسقع عن النبي صلى ا
 72.عند ظن عبدي بي فليظن بي ما شاء
 dam}hA dansuM .f
عن أبي ىريرة : حدثنا عن الأعمش عن أبي صالح قالاحدثنا أبو معاوية وابن نمير  )45
: أنا مع عبدي حين ال رسول الله صلى الله عليو وسلم: يقول الله عز وجل: ققال
في ملإ ىم يذكرني فإن ذكرني في نفسو ذكرتو في نفسي وإن ذكرني في ملإ ذكرتو 
خير منهم وإن اقترب إلي شبرا اقتربت إليو ذراعا فإن اقترب إلي ذراعا اقتربت إليو 
 82.أتيتو ىرولةباعا فإن أتاني يدشي 
حدثنا حسن بن موسى حدثنا ابن لذيعة حدثنا أبو يونس عن أبي ىريرة عن رسول  )11
إن ظن  بي : أنا عند ظن عبديقال: أن الله عز وجل قالالله صلى الله عليو وسلم 
 92بي خيرا فلو وإن ظن شرا فلو.
: حدثنا أبو قال: حدثنا سليمان الأعمش قال: حدثنا عبد الواحد قالحدثنا عفان  )21
ال رسول الله صلى الله عليو وسلم: قال الله عز : قيقول: سمعت أبا ىريرة قالصالح 
في : أنا عند ظن عبدي بي وأنا معو حين يذكرني إن ذكرني في نفسو ذكرتو وجل
نفسي وإن ذكرني في ملإ ذكرتو في ملإ خير منو ومن تقرب إلي شبرا تقربت إليو 
 03ذراعا ومن تقرب إلي ذراعا تقربت إليو باعا ومن جاءني يدشي جئتو ىرولة.
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13)  عيكو انثدحلاق ةريرى بيأ نع مصلأا نب ديزي نع ناقرب نب رفعج انثدح :لاقق : لا
ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر: للها نإ  لجو زعلوقي انأو بي يدبع نظ دنع انأ :
.نياعد اذإ وعم31 
Dan beberapa hadis yang matan dan sanadnya sama. 
3. Hadis tentang gi>bah dan al-buhta>n 
a. S}ah}i>h} Muslim 
1)  نع ويبأ نع ءلاعلا نع ليعاسمإ انثدح اولاق رجح نباو ةبيتقو بويأ نب يىيح انثدح
 للها ىلص للها لوسر نأ :ةريرى بيأ و ويلعةبيغلا ام نوردتأ لاق ملس ولوسرو للها اولاق ؟
ق هركي ابم كاخأ كركذ لاق ملعألوقأ ام يخأ في ناك نإ تيأرفأ لي ناك نإ لاق ؟
 و وتبتغا دقف لوقت ام ويفوتبه دقف ويف نكي لم نإ.32 
Artinya:Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan 
Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dari Al A'laa dari Bapaknya dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bertanya: "Tahukah kamu, apakah ghibah itu?" Para sahabat 
menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Ghibah 
adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang 
tidak ia sukai.' Seseorang bertanya; 'Ya Rasulullah, 
bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang saya 
bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan? ' 
                                                 
31 Ibid. Juz. II, h. 445. 
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 raneb alibapA' :atakreb mallasaw ihiala' uhallallahs hallulusaR
 umak itrareb akam ,aynadap ada uti nakaracib umak gnay apa
 uti nakaracib umak gnay alibapa naD .ayngnijnuggnem halet
 taub-taubmem halet umak itrareb akam ,aynadap ada kadit
 '.aynpadahret nagnohobek
 du>aD >ibA nanuS .b
ء عن أبيو حدثنا عبد الله بن مسلمة القعنبي ثنا عبد العزيز يعني ابن محمد عن العلا )2
 قيل، بما يكره ذكرك أخاك: قيل: يارسول الله ما الغيبة؟ قالعن أبي ىريرة أنو 
ن لم يكن إن كان فيو ما تقول فقد اغتبتو وإ: أفرأيت إن كان في أخي ما أقول؟ قال
 33.فيو ما تقول فقد بهتو
 i\zumruT-la nanuS .c
الرحمن عن أبيو عن أبي حدثنا قتيبة حدثنا عبد العزيز بن محمد عن العلاء بن عبد  )3
ره قال أرأيت إن كان ؟ قال ذكرك أخاك بما يكقال: قيل يا رسول الله ما الغيبةىريرة 
؟ قال إن كان فيو ما تقول فقد اغتبتو وإن لم يكن فيو ما تقول فقد فيو ما أقول
 43.بهتو
 imir>aD-la nanuS .d
أخبرنا نعيم بن حماد عن عبد العزيز بن محمد عن العلاء عن أبيو عن أبي ىريرة عن  )4
الله عليو و سلم : انو قيل لو ما الغيبة قال ذكرك أخاك بما يكره قيل وان   النبي صلى
 53.كان في أخي ما أقول قال فإن كان فيو فقد اغتبتو وان لم يكن فيو فقد بهتو
 dam}hA dansuM .e
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: سمعت العلاء يحدث عن أبيو عن أبي ىريرة قالحدثنا محمد بن جعفر حدثنا شعبة  )5
: الله ورسولو أعلم م قال: ىل تدرون ما الغيابة؟ قالواعن النبي صلى الله عليو وسل
: قال؟ يعني أقول لو: أرأيت إن كان في أخي ما بما ليس فيو قال : ذكرك أخاكقال
 63فقد بهتو. وإن لم يكن فيو ما تقولإن كان فيو ما تقول فقد اغتبتو 
ىريرة عن  حدثنا عفان حدثنا عبد الرحمن بن إبراىيم حدثنا العلاء عن أبيو عن أبي )6
: ذكرك قال؟ يا رسول الله أنو قيل لو: ما الغيبةرسول الله صلى الله عليو وسلم 
: إن كان قال؟ أي رسول الله قال: أفرأيت إن كان في أخي ما أقولأخاك بما يكره 
 73، وإن لم يكن فيو ما تقول فقد بهتو.فقد اغتبتوفي أخيك ما تقول 
 kil>aM ’a}t}tawuM .f
الوليد بن عبد الله بن صياد ان الدطلب بن عبد الله بن حنطب حدثني مالك عن  )7
ان رجلا سأل رسول الله صلى الله عليو و سلم ما الغيبة فقال  الدخزومي أخبره:
رسول الله صلى الله عليو و سلم ان تذكر من الدرء ما يكره ان يسمع قال يا رسول 




 n>athub-la nad habig isknas gnatnet sidaH .4
 du>aD >ibA nanuS .a
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1)  دعس نب دشار نيثدح لاق ناوفص انث لااق ةيرغلدا وبأو ةيقب انث ىفصلدا نبا انثدح
لاق كلام نب سنأ نع يربج نب نحمرلا دبعو و ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :ملس :
تررم بي جرع الد مهىوجو نوشميخ سانح نم رافظأ ملذ موقب  نم تلقف مىرودصو
ليبرج اي ءلاؤىمهضارعأ في نوعقيو سانلا مولح نولكأي نيذلا ءلاؤى لاق ؟.39  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnul Mushaffa berkata, telah 
menceritakan kepada kami Baqiyyah dan Abul Mughirah 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Shafwan ia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Rasyid bin Sa'd dan 
'Abdurrahman bin Jubair dari Anas bin Malik ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku 
dinaikkan ke lagit (dimi'rajkan), aku melewati suatu kaum 
yang kuku mereka terbuat dari tembaga, kuku itu mereka 
gunakan untuk mencakar muka dan dada mereka. Aku lalu 
bertanya, "Wahai Jibril, siapa mereka itu?" Jibril menjawab, 
"Mereka itu adalah orang-orang yang memakan daging 
manusia (ghibah) dan merusak kehormatan mereka. 
b. Musnad Ah}mad 
6)  يربج نب نحمرلا دبعو دعس نب دشار نيثدح ناوفص انثدح ةيرغلدا وبأ انثدح نع
لاق كلام نب سنأق :ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لا تررم بير بي جرع الد :
 مىرودصو مهىوجو نوشميخ سانح نم رافظأ ملذ موقب نم :تلقف ؟ليبرج اي ءلاؤى
لاق.مهضارعأ في نوعقيو سانلا مولح نولكأي نيذلا ءلاؤى :40 
                                                 
39
Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-‘Asy’as \ al-Azdi>, Juz. II, h. 685,  




5. Hadis tentang langkah menghindari gosip 
a. S}ah}i>h} Muslim 
5)  نب نامعنلا نع بيعشلا نع ءايركز انثدح بيأ انثدح يرنم نب للهادبع نب دممح انثدح
لاق يرشب و ويلع للها ىلص للها لوسر لاق : لثم ملس مهحمارتو مىداوت في يننمؤلدا
 رهسلاب دسلجا رئاس ول ىعادت وضع ونم ىكتشا اذإ دسلجا لثم مهفطاعتو
ىملحاو.41 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin 
Numair; Telah menceritakan kepada kami Bapakku; Telah 
menceritakan kepada kami Zakaria dari Asy Sya'bi dari An 
Nu'man bin Bisyir dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling 
mencintai, mengasihi, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. 
Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 





b. Musnad Ah}mad    
6)  ايركز نع ديعس نب يىيح انثدحلاق رماع انثدح :لاق:  يرشب نب نامعنلا تعسم
لوقي بطيخسر تعسم :لوقي ملسو ويلع للها ىلص للها لو مىداوت في يننمؤلدا لثم :
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وتراحمهم وتعاطفهم مثل الجسد إذا اشتكى منو شيء تداعى لو سائر الجسد بالسهر 
  24والحمى.
                                                 




C. I’tibar Hadis 
Untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, diperlukan suatu 
metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama i’tiba>r al-h}adi>s\ yaitu 
suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau sanad 
untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada 
perawi lain yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi.43      
Dengan demikian, i’tiba>r merupakan langkah atau metode untuk mengetahui 
sebuah hadis memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak, di mana keduanya 
berfungsi sebagai penguat sanad, sebab al-sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-muta>bi’ adalah hadis yang 
diriwayatkan dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat 
hanya satu orang saja.
44
  
Sedangkan skema sanad dibutuhkan untuk lebih mempermudah mengetahui 
sebuah hadis, apakah terdapat al-sya>hid dan al-muta>bi’ atau tidak. Di samping itu, 
skema sanad juga mencantumkan t}abaqa>t/tingkatan para perawi hadis dan tingkatan 
penilaian ulama kritikus hadis kepada setiap perawi.  
Untuk lebih mempermudah pengetahuan tentang t}abaqa>t al-ra>wi> yang 
tercantum dalam skema sanad, berikut penjelasannya secara berurutan: 
1) T}abaqah al-s}aha>bah yang dijadikan satu tingkatan yang dimulai sejak masa 
Nabi saw. hingga masa sahabat yang terakhir wafat (110 H.).  
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Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> Tas}h}i>h} 
al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22.    
44‘Abd al-H}aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa’dullah al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. 




2) T}abaqah kiba>r al-ta>bi’i>n yaitu ta>bi’i>n yang paling banyak meriwayatkan hadis 
dari sahabat dan paling sering bertatap muka dengan mereka. 
3) T}abaqah wust}a> al-ta>bi’i>n yaitu ta>bi’i>n yang banyak meriwayatkan hadis dari 
sahabat dan dari pembesar ta>bi’i>n.  
4) T}abaqah s}iga>r al-ta>bi’i>n yaitu ta>bi’in yang paling banyak meriwayatkan hadis 
dari ta>bi’i>n dan sedikit sekali bertemu dengan sahabat.  
5) T}abaqah kiba>r atba>’ al-ta>bi’i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari ta>bi’i>n dan banyak bertemu mereka. 
6) T}abaqah wust}a> atba>’ al-ta>bi’i>n yaitu seseorang yang banyak meriwayatkan 
hadis dari ta>bi’i>n dan dan pembesar ta>bi’i>n. 
7) T}abaqah siga>r atba>’ al-ta>bi’i>n yaitu seseorang yang paling banyak 
meriwayatkan hadis dari kalangan atba>’ ta>bi’i>n akan tetapi tidak banyak 
bertemu dengan para ta>bi’i>n.        
8) T}abaqah kiba>r ta>bi’ al-atba>’ yaitu seseorang yang paling banyak meriwayatkan 
hadis dari kalangan atba>’ al-ta>bi’i>n dan banyak berjumpa dengan mereka. 
9) T}abaqah wust}a> al-atba>’ yaitu seseorang banyak meriwayatkan hadis dari 
kalangan atba>’ al-ta>bi’i>n dan pembesar ta>bi’ atba>’.45  
Sedangkan tingkatan penilaian kritikus hadis atau lebih dikenal dengan istilah 
al-jarh wa al-ta’di>l yang digunakan dalam skripsi ini dapat diklasifikasi dalam 12 
tingkatan secara berurutan, mulai dari al-ta’di>l yang tertinggi hingga al-jarh} yang 
paling rendah.  
                                                 
45Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi, Fath} al-Mugi>s\, Juz. I (Cet> I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 5847 H.), h. 58=. Lihat juga> Ma>hir Ya>sin al-Fah}l, Muh}a>d}ara>t fi> ‘Ulu>m al-H}adi>s\ 
(CD-ROM al-Maktabah al-sya>milah), begitu juga, lihat buku yang berjudul Mus}t}alah} al-h}adi>s\ tanpa 




Adapun mara>tib al-ta’di>l dari tingkatan tertinggi hingga terendah adalah 
sebagai berikut:  
1) Setiap ungkapan pujian yang menggunakan ism al-tafd}i>l atau s}i>gah al-
muba>lagah, seperti  ،سانلا قثوأ ول فرعأ لا ،ونع لأسي لا نلاف ،تيبثتلا فى ىهتنلدا ويلإ
،ونم تبثأ دحأ لا ،ايرظن  dan sejenisnya. 
2) Setiap ungkapan pujian yang mengulang-ulangi kosa katanya, seperti  ،ةقث ةقث
ةجح تبث ،ةجح ظفاح ةقث ،تبث ةقث dan sejenisnya. 
3) Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensia 
yang kuat, seperti  ،طاض ،مامإ ،ةجح ،نقتم ،تبث ،ةقثثيدلحا حيحص ،ظفاح ةقث  dan 
sejenisnya. 
4) Setiap pujian yang menggunakan satu kata yang menunjukkan intelegensi 
yang kurang sempurna, seperti ،سانلا رايخ ،وب سأب لا ،نومأم ،قودص dan yang 
semakna. 
5) Setiap pujian yang menunjukkan sedikit berkurang kejujuran dan amanahnya, 
seperti ثيدلحا براقم ،قدصلا ولمح ،ثيدلحا نسح ،ثيدلحا لحاص ،خيش dan 
sejenisnya.  
6) Setiap pujian yang menunjukkan keraguan terhadap keadilannya, seperti لوبقم 
للها ءاش نإ قودص dan sejenisnya.46 
Sedangkan mara>tib al-jarh} dari tingkatan yang lemah hingga yang paling 
kuat/parah adalah sebagai berikut: 
                                                 
46Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu’aib al-Nasa>I, Kita>b al-D}u’afa>’ wa al-Matru>ki>n (Cet. 
II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 16-5;. Lihat juga> ‘Abd al-Mauju>d 
Muhammad ‘Abd al-Lat}i>f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta’di>l, diterj. Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh wa Ta’dil 




7) Setiap kritikan/celaan yang menunjukkan sedikit kelemahan perawi, seperti 
ونم قثوأ هيرغ ،فعض ويف ،ةجبح سيل ،لاقم ويف ،يوقلا كاذب سيل dan sejenisnya. 
8) Setiap kritikan yang menunjukkan kelemahan perawi dan keguncangan 
intelegensianya, seperti  ،يركانم ول ،فيعض ،هوفعض ،وثيدبح جتيح لا ،ثيدلحا برطضم
ئيش وثيدح فى dan sejenisnya. 
9) Setiap kritikan yang menunjukkan sangat lemahnya perawi, seperti  ،وثيدح در
ئيش لا ،وثيدح بتكي لا ،ادج فيعض ،ثيدلحا حرطم dan kata yang semakna. 
10) Setiap kritikan yang menunjukkan pada kecurigaan dusta atau pemalsuan hadis 
terhadap perawi, seperti  ،كوترم ،كلاى ،ثيدلحا قرسي ،عضولاب مهتم ،بذكلاب مهتم
ةقثب سيل dan sejenisnya. 
11) Setiap kritikan yang menunjukkan pada kedustaan perawi atau pemalsuan 
hadis darinya seperti عضي ،بذكي،لاجد ،عاضو ،باذك dan sejenisnya.    
12) Setiap kritikan yang menunjukkan pada puncak kedustaan atau pemalsuan 





                                                 
47Muhammad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi, op.cit., Juz. I, h. 372. Lihat juga: Muhammad 














































D. Kritik Sanad dan Matan serta Hasilnya 
Kritik hadis (naqd al-h}adi>s\) atau yang lebih dikenal dengan istilah kritik 
sanad dan matan merupakan langkah terpenting dalam menentukan status hadis dan 
merupakan inti dari kajian-kajian dalam ilmu hadis. Sebab dengan kritik hadis dapat 
diketahui mana hadis yang s}ah}i>h} dan mana hadis yang tidak s}ah}i>h} dan berikutnya 




Kritik hadis mencakup dua aspek, yaitu sanad dan matan hadis. Dalam 
sejarahnya, kritik matan hadis muncul lebih awal daripada kritik sanad. Kritik matan 
sudah ada pada zaman nabi, sementara kritik sanad baru muncul setelah terjadinya 
fitnah dikalangan umat Islam yaitu perpecahan dikalangan mereka menyusul 
terbunuhnya khalifah Utsman Ibn Affan.
49
 Untuk kepentingan penelitian hadis Nabi, 
ulama telah menciptakan berbagai kaedah dan ilmu hadis yang dijadikan sebagai 
tolak ukur sah tidaknya sebuah hadis. Syuhudi Ismail misalnya, membuat kaedah 
kesahihan sanad hadis dengan membaginya dalam dua kategori yaitu kaedah mayor 
dan minor.
50
 Isa H. A. Salam juga membuat metodologi Kritik Hadis dengan 
menguraikan beberapa metodologi kritik sanad hadis.
51
 Bahkan G. H. A. Juynboll, 
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Drs. Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Cet. I; Teras: 
Yogyakarta, 2004) 
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M. Suhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulang Bintang, 
1992) 
50
Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 
123-131. 
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seorang Orientalis ikut serta membuat teori yang relative baru dalam dunia 
penelitian hadis yang disebut dengan teori common link.52  
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain uji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illah. Sedangkan metode kritik matan meliputi beberapa hal, seperti 
kritik bahasa dengan membandingkan semua matan yang semakna, kritik dari sisi 
apakah hadis tersebut sejalan dengan al-Qur’an, hadis s }ah}i>h} yang lain, logika dan 
sejarah. 
Adapun hadis yang menjadi objek kritik sanad dan matan hadis adalah hadis-
hadis yang telah disebutkan, namun tidak semua hadis yang tercantum di atas 
menjadi objek kritik sanad dan matan, akan tetapi cukup meneliti salah satu hadis 
yang dianggap mewakili sub-sub hadis di atas, sebagai berikut: 
1. Hadis tentang Larangan al-Z|an (Prasangka) 
a. Kritik Sanad 
1) Abu Hurairah 
Abu Hurairah merupakan nama pemberian Nabi saw. sedangkan nama 
aslinya dan nama orang tuanya diperselisihkan oleh banyak sejarawan, namun 
dari sekian nama tersebut, yang paling dikenal adalah ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 
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Common Link adalah sebuah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu 
hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan lalu menyiarkannya kepada sejumlah murid 
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua muridnya atau lebih. 
Singkatnya, common link adalah periwayat tertua yang disebut dalam sanad yang meneruskan hadis 
kepada lebih dari satu orang. (Lihat: G.H.A. Juynboll, Teori Common Link, (Yogyakarta: LKiS, Cet. 




S}akhr. Dia Lahir 19 tahun sebelum hijrahnya Nabi. Abu> Hurairah termasuk 
sahabat Nabi yang paling banyak meriwayatkan hadis. Dia telah meriwayatkan 
sekitar 5374 hadis dari sekitar 800 sahabat.
53
 Dia wafat pada tahun 59 H. yaitu 
pada akhir pemerintahan Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n dalam usia 78 tahun.54  
Adapun guru-gurunya antara lain adalah Nabi Muhammad saw., Abu> 
Bakar al-S}iddi>q, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, ‘A<isyah istri Nabi saw., dan sahabat-
sahabat yang lain. Sedangkan murid-muridnya antara lain adalah ‘Abdullah ibn 
‘Abba>s, ‘Abdullah ibn ‘Umar, Sa’i>d ibn al-Musayyib, Abd al-Rah}ma>n al-A’raj, 
dan masih banyak lagi yang lain.
55
  
2) Al-A’raj  
Al-A’raj bernama lengkap ‘Abd al-Rah{ma>n ibn Hurmuz al-A’raj dengan 
kunyah Abu> Da>ud al-Madani.  Dia dikenal sebagai seorang yang pakar di 




Di antara gurunya adalah Abu> Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Abba>s, 
Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n, ‘Abdullah ibn Ka’ab dan yang lain. Sedangkan 
gurunya adalah Zaid ibn Aslam, Ibn Syiha>b al-Zuhri, Abu> al-Zana>d, Ja’far ibn 
Rabi>’ah, Muhammad ibn ‘Ajla>n dan masih banyak lagi yang lain. 
                                                 
53Muh{mmad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, op. cit., h. 403.  
54Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Sa’ad al-Bas}ri, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. IV (Cet. I; Berut: 
Da>r S{a>dir, 1968 M.), h. 340.   
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Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXIV (Cet. I; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h. 366. 
56Ah}mad ibn ‘Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI (Cet. I; Beirut: Da>r al-




Ibn Sa’ad menilainya sebagai seorang yang s\iqah banyak hadisnya, al-
‘Ijli mengatakan s\iqah.57    
3) Ja’far ibn Rabi’ah  
Ja’far ibn Rabi’ah bernama lengkap Ja’far ibn Rabi’ah ibn Syarah{bi>l ibn 
H{asanah al-Kindi> al-Mis}ri>. Dia wafat sekitar tahun 135 H., akan tetapi 
menurut Abu Sa’i>d, dia wafat pada tahun 57: H.58 Di antara gurunya adalah 
al-A’raj, ‘Ara>k ibn Ma>lik, Abi> Salamah, Bakar ibn Sawa>dah, Ibn Syiha>b al-
Zuhri, sedangkan muridnya antara lain Bakr ibn Mud}ar, Sa’i>d ibn Abi> Ayyu>b, 
al-Lais\, Na>fi’ ibn Yazi>d dan masih banyak lagi yang lain. 
Ah}mad ibn Hambal menilainya sebagai guru yang menguasai hadis lagi 
s\iqah, Abu Zur’ah menilainya s}adu>q, al-Nasa>i menganggapnya s\iqah, Ibn 
Sa’ad mengatakan dia s\iqah.59     
4) Al-Lais\  
Al-Lais\ bernama lengkap al-Lais\ ibn Sa’ad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Fahmi. Sebenarnya sukunya adalah al-As}bahan Persia. Dia lahir pada tahun 94 
dan wafat pada hari jum’at nis \f al-sya’ba>n tahun 5;9 H.60   
Adapun gurunya antara lain adalah Na>fi’, Ibn Abi> Mali>kah, Yahya> ibn 
Sa’i>d, Qata>dah, Ja’far ibn Rabi’ah, dan lain-lain. Sedangkan muridnya antara 
lain Muh}ammad ibn ‘Ajla>n, Hisya>m ibn Sa’ad, Ibn Muba>rak, Yah}ya> ibn 
‘Abdullah ibn Bukair, dan masih banyak lagi yang lain. 
                                                 
57Ibid.   
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Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, op. cit., Juz. V, h. 29.  
59Ibid. 




Ibn Sa’ad menilainya sebagai orang yang banyak hadisnya dan s\iqah, 
Ahmad ibn Hambal mengatakan s\iqah s\abit, Ibn Ma’i>n> s\iqah.61    
5) Yah}ya> ibn Bukair  
Yah}ya> ibn Bukair bernama lengkap Yah}ya> ibn ‘Abdillah ibn Bukair al-
Qurasyi al-Makhzu>mi. Kemudian dia banyak dinisbatkan kepada kakeknya. 
Lahir pada tahun 154 atau 155 H. dan wafat pada tahun 231 H.
62
    
Adapun gurunya antara lain H{amma>d ibn Zaid, Syu’ib ibn al-Lais\, 
‘Abdullah ibn Wahab, Ma>lik ibn A<nas, al-Lais\ ibn Sa’ad dan lain-lain. 
Sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri, Ah{mad ibn Muhammad, Isma>’il 
al-As}baha>ni, Abu> H{a>tim al-Ra>zi dan masih banyak lagi yang lain. 
Abu> H{a>tim menilainya sebagai orang yang ditulis hadisnya akan tetapi 
tidak bisa dijadikan hujjah, al-Nasa>i: d}a’i>f atau tidak s\iqah, Ibn H}ibba>n 
mengkategorikannya dalam kelompok s\iqah.63 
6) Al-Bukha>ri  
Al-Bukhari bernama lengkap Muh}ammad ibn Isma>’il ibn Ibra>hi>m ibn 
Mugi>rah ibn Bardizbah al-Ja>fi Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri. Dia termasuk 
bangsawan Quraisy. Dia lahir di Bukhara (daerah Uni Soviet) 13 syawal 196 
H. dan wafat pada tahun 256 H. di desa Khartank, Samarkhand.
64
 Dia mulai 
menghafal hadis sejak berusia dibawah 10 tahun dan dapat menulis hadis dari 
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Abu> al-H}ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki al-Mizzi, op. cit., Juz. XXXI, h. 401.  
63 Ibid. 
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seribu syekh atau lebih. Dia menghafal 100.000 hadis s}ah}i>h} dan 200.000 hadis 




Adapun gurunya antara lain Dhihak ibn Mukhlid, Abu Ashim An Nabil, 
Makti Ibrahim Al Handzali, Ubaidullah ibn Musa Al Abbasi, Abdul Quddus 
Ibn Hajjaj, Muhammad ibn Abdullah Al Anshari, Yah}ya> ibn ‘Abdillah ibn 
Bukair dan masih banyak lagi yang lain.
66
 
b. Kritik Matan 
1) Matan Hadis pada Semua Sanad 
Hadis tentang larangan berprasangka ini, paling tidak memiliki 11 
sanad dengan matan yang sebagian sama dan sebagian yang lain berbeda. 
Matan yang sama hanya terletak pada lafaz ثيدلحا بذكأ نظلا نإف نظلاو مكايإ 
sedangkan lafaz setelahnya berbeda redaksinya pada setiap sanadnya. Dengan 
demikian, hadis tersebut dapat dikategorikan riwayat bi al-ma’na.  
2) Hubungannya dengan al-Qur’an  
Matan dan kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, bahkan ada ayat al-Qur’an yang sejalan dengan matan hadis tersebut 
yaitu:  
 ْبَتْغ َي لاَو اوُس َّسََتج لاَو ٌْثِْإ ِّنَّظلا َضْع َب َّنِإ ِّنَّظلا َنِم ًايرِثَك اوُبِنَتْجا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 َباًضْع َب ْمُكُضْع... 
  
                                                 
65 Ibid . h. 168.  





‚Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama 
lain...‛ (QS> al-Hujura>t: 12)  
 Dengan demikian, hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
al-Qur’an, bahkan hadis tersebut diperkuat oleh ayat di atas.  
3) Hubungannya dengan Hadis S}ah}i>h}  
Sementara hubungan hadis tersebut dengan hadis s}ah}i>h} juga tidak 
bertentangan, sebab beberapa hadis memerintahkan untuk saling mencintai 
satu sama lain dan melarang seseorang berbuat zalim kepada orang lain, 
bahkan Nabi saw. menggambarkan umat Islam itu bagaikan satu tubuh atau 
satu bangunan sebagaimana sabdanya:  
   َع ْنلَاق ،ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ َص ُّبيَّنلا َلَاق : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّل َّتىَح ْمُُكدَحَأ ُنِمْؤ ُي َلا :
.ِوِسْف َِنل ُّبُِيح اَم ِويِخَلأ َّب ُِيح67 
  Artinya:  
‚Dari Anas bin Malik berkata, Nabi saw. bersabda ‚Tidak beriman 
seseorang hingga dia mencintai saudaranya seperti dia mencintai dirinya 
sendiri‛ (HR. Bukhari Muslim) 
Padahal tidak satupun orang ingin dicurigai atau diprasangkakan 
sesuatu dalam bentuk apapun. Dengan demikian, salah satu bentuk cinta 
seseorang kepada orang lain adalah saling menjaga perasaan dan tidak saling 
mencurigai. 
c. Hasil Kritik Sanad dan Matan 
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa hadis tersebut statusnya s}ah}i>h} dengan beberapa alasan, antara lain:  
                                                 




1) Perawi yang terdapat dalam sanadnya tidak dipermasalahkan ulama, 
kecuali perawi terakhir yang dikritik oleh sebagian kritikus hadis, namun 
karena diperkuat oleh sanad lain sehingga menjadi kuat. 
2) Matan hadisnya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h}. 
3) Didukung oleh sanad yang banyak yaitu sekitar 11 sanad hadis. 
4) Diperkuat oleh muta>bi’ meskipun syahidnya tidak ada.   
5) Abu> ’I<sa> al-Turmuz\i menilai hadis tersebut h}asan s}ah}i>h}.68    
2. Hadis tentang Anjuran H{usn al-Z|an 
a. Kritik Sanadnya 
1) Abu Hurairah 
Biografi Abu Hurairah, guru dan muridnya telah dijelaskan sebelumnya 
sehingga, peneliti tidak menyebutkan kembali, agar pembahasan tidak 
berulang. 
2) Abu S}a>lih}  
Abu> S}a>lih} bernama lengkap ba>z\am atau ba>z\an Abu S}a>lih{ Mawla> Ummu 




Adapun gurunya antara lain ’Abdullah ibn ’Abba>s, ’Ikrimah, ’Ali ibn 
Abi> T}a>lib, Abu Hurairah dan Ummu Ha>ni’. Sedangkan muridnya antara lain 
adalah Isma>’il ibn Kha>lid, Sufya>n al-S|auri, Sulaima>n al-A’masy, Samma>k ibn 
H{arb, dan lain-lain. 
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Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya laisa bihi ba’s kecuali jika meriwayatkan 
dari al-Kalabi maka dinilai laisa bi syai, Abu> H>atim mengatakan ditulis 
hadisnya tetapi tidak dijadikan hujjah, al-Nasa>i: laisa bi s\iqah.70   
3) Al-A’masy  
Al-A’masy bernama lengkap Sulaima>n ibn Mahra>n al-Asadi al-Ka>hili 
Abu> Muh}ammad al-A’masy, wafat 147 atau 148 H. dalam usia 88 tahun.71  
Di antara gurunya adalah Ibra>him al-Nakha’i, S|a>bit ibn ’Ubaid, H{ubaib 
ibn S{ahba>n, al-H{usain ibn al-Munz\ir, Abu> S{a>lih} Ummu Ha>ni’. Sedangkan 
muridnya antara lain Isra>il ibn Yu>nus, Sufya>n ibn ’Uyainah, Hafs} ibn Giya>s\ 
dan masih banyak lagi yang lain. 
Al-’Ijli menilainya s\iqah s\abit fi> al-h}adi>s\, Yah}ya> ibn Ma’i>n> s\iqah, al-
Nasa>i: s\iqah s\abit.72  
4) Abi> (H}afs}) 
 H{afs} bernama lengkap H{afs} ibn Giya>s\ ibn T{alaq ibn Mu’a>wiyah ibn 
Ma>lik ibn al-H}a>ris\ ibn S|a’labah al-Nakha’i Abu> ’Umar al-Ku>fi. Dia lahir pada 
tahun 117 H. sedangkan tahun wafatnya terdapat tiga persi, yaitu tahun 194 
H., 195 H., dan 196 H. Namun yang paling mendekati kebenaran 194 H.
73
  
Adapun gurunya antara lain adalah Isma>’il ibn Abi> Kha>lid, Abi> Ma>lik 
al-Asyja’i, Sulaima>n al-Taimi, Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Ans}a>ri, al-A’masy, al-S|auri. 
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Sedangkan muridnya antara lain Ah{mad ibn H{ambal, Ibn Ma’i>n, putranya 
’Umar ibn H}afs }, al-Hasan ibn ’Arafah, dan lain-lain.  
Al-’Ijli menilainya sebagai s\iqah ma’mu>n faqi>h, Ya’qu>b menilainya 
s\iqah s\abit jika meriwayatkan dari kitabnya dan perlu diwaspadai sebagian 
hafalannya, al-Nasa>i menganggapnya s\iqah.74       
5) ‘Umar ibn H}afs }  
’Umar ibn H{afs} bernama lengkap ’Umar ibn H{afs} ibn Giya>s\ ibn T{alaq 
ibn Mu’a>wiyah ibn Ma>lik ibn al-H}a>ris\ al-Nakha>’i Abu> H}afs} al-Ku>fi. Dia wafat 
pada tahun 222 H.
75
  
Di antara gurunya adalah ayahnya H}afs} ibn ’Umar, ’Abdullah ibn Idri>s, 
Abu> Bakar ibn ’Iya>sy, ’Us \a>m ibn ’Ali al-’A<miri. Sedangkan muridnya antara 
lain al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Syaibah, Isma>’il ibn ’Abdillah al-As}baha>ni.  
Abu> H{a>tim menilainya s\iqah, Ibn H}ibba>n memasukkannya dalam 
golongan s\iqa>t meskipun kadang salah.76     
6) Al-Bukha>ri 
Biografi al-Bukha>ri dan gurunya telah dijelaskan sebelumnya sehingga, 
peneliti tidak menyebutkan kembali, agar pembahasan tidak berulang. 
b. Kritik Matan 
1) Matan Hadis pada Semua Sanad 
Matan hadis tersebut menggunakan teks yang berbeda satu sama lain, 
meskipun maknanya sama. Di samping itu, matan hadisnya ada yang panjang 
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lebar dan ada pula yang pendek. Dengan demikian hadis tersebut dapat 
disimpulkan sebagai hadis riwayat bi al-ma’na>.    
2) Hubungan Hadis dengan al-Qur’an  
Hadis tersebut juga masih sejalan dengan ayat al-Qur’an, bahwa apapun 
dugaan seorang hamba maka dugaan itu yang akan terjadi pada diri mereka. 
Hal itu tidak jauh beda dengan firman Allah yang menganjurkan seseorang 
untuk mengingatnya agar Dia juga membalasnya dengan ingatan pula.  
 ِنوُرُفْكَت َلاَو لي اوُرُكْشاَو ْمُْكرُْكَذأ نيوُرُْكذَاف... 
  Artinya: 
‚Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku‛. (QS: al-Baqarah:152) 
3) Hubungan Hadis dengan Hadis S}ah}i>h} 
Hadis tersebut jika dikaitkan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain, maka 
ditemukan hadis tersebut tidak bertentangan satu sama lain, bahkan ada 
sebuah hadis yang sejalan dengan hadis tersebut yaitu:   
 :َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ٍسََنأ ْنَع َلوُسَر ُتْع َِسم  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِللها ُلْوُق َي  ُللها َلَاق َاي
  اَم ىَلَع َكَل ُرِفْغَأَس ِّنيَِإف ِنيَتْوَجَرَو ِنيَتْوَعَد اَم َكَِّنإ َمَدآ َنْبا َكيِف َناَك...77 
  Artinya: 
Dari Anas bin Ma>lik berkata, Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, Allah berfirman (dalam hadis qudsinya) ‚Wahai anak cucu Adam! 
Sesungguhnya engkau jika berdoa dan berharap kepadaku, sungguh aku akan 
mengampunimu atas dosa-dosa yang ada padamu‛.     
 Maksud hadis tersebut jika seseorang berharap dan berdoa kepada 
Allah dan menduga bahwa Allah akan mengampuninya maka niscaya 
mengabulkannya, begitupun sebaliknya.  
                                                 




c. Hasil Kritik Sanad dan Matan 
Setelah dilakukan kritik sanad dan matan, dapat disimpulkan bahwa 
hadis tersebut hukum s}ah}i>h} dengan beberapa alasan, antara lain: 
1) Semua perawinya dianggap s\iqah meskipun Abu> S}a>lih} dianggap lemah 
oleh sebagian kritikus hadis, akan tetapi hadis ada sanad lain yang 
mendukungnya. 
2) Matannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h} lain. 
3) Hadis tersebut memiliki beberapa sanad yang beraneka ragam sehingga 
saling menguatkan. 
4) Terdapat beberapa al-muta>bi’ meskipun tidak ada al-sya>hid-nya, di 




5) Dianggap h}asan s}ah}i>h } oleh Abu> ’I<sa> al-Turmuz\i.79  
3. Hadis tentang gibah dan al-buhta>n 
a. Kritik Sanad 
1) Abu Hurairah 
Biografi Abu Hurairah, guru dan muridnya telah dijelaskan sebelumnya 
sehingga, peneliti tidak menyebutkan kembali, agar pembahasan tidak 
berulang. 
2) Abih (’Abd al-Rah}ma>n)  
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Di antara gurunya adalah bapaknya Ya’qu>b, Abu> Hurairah, ’Abdullah 
ibn ’Abba>s, ’Abdullah ibn ’Umar, Abu> Sa’i>d al-Khudri dan lain-lain. 
Sedangkan muridnya antara lain anaknya al-’Ala>’ ibn ’Abd al-Rah}ma>n, Sa>lim 
Abu> al-Nad}r, Muh}ammad ibn ’Ijla>n, ’Umar ibn H}afs} ibn Z|akwa>n. 
Al-Nasa>i menilainya laisa bih ba’s, Ibn H}ibba>n menggolongkannya 
dalam al-s\iqa>t, al-’Ijli mengatakan ta>bi’i s \iqah.81   
3) Al-‘Ala>’  
Al-’Ala>’ bernama lengkap al-’Ala>’ ibn ’Abd al-Rah}ma>n ibn Ya’qu>b al-
H}araqi Abu> Sya>mil al-Madani. Dia wafat pada awal pemerintahan Abi> Ja’far.82 
Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, ’Abdullah ibn ’Umar, ’Abd 
al-Rah}ma>n ibn Ka’ab, bapaknya ’Abd al-Rahman ibn Ya’qu>b. Sedangkan 
muridnya antara lain Sufya>n ibn ’Uyainah, Sulaima>n ibn Bila>l, Syu’bah ibn al-
H{ajja>j, Isma>’il ibn Ja’far ibn Abi> Kas\i>r. 
Ah}mad ibn H}ambal menilainya s\iqah, Yah}ya> ibn Ma’i>n laisa H}adi>s\uh bi 
H}ujjah, Abu> Zur’ah laisa huwa biaqwa> ma> yaku>n, Abu> H}a>tim mengatakan 
s}a>lih} banyak diriwayatkan oleh s\iqa>t, al-Nasa>i menilainya laisa bih ba’s, 
Muhammad ibn ’Umar mengatakannya s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\.83    
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4) ’Abd al-’Azi>z ibn Muh}ammad 
’Abd al-’Azi>z ibn Muh{ammad bernama lengkap ’Abd al-’Azi>z ibn 
Muh}ammad ibn ’Ubaid ibn Abi> ’Ubaid al-Dara>wardi Abu> Muh}ammad al-
Madani. Ulama berbeda tentang tahun wafatnya, al-Bukha>ri mengatakan 189 
H. Ibn Hibba>n mengatakan 186 H. Ada juga yang mengatakan 182. Namun 
mayoritas ulama mengatakan wafatnya tahun 187 H.
84
    
Di antara gurunya adalah Zaid ibn Aslam, Syuraik ibn ’Abdillah, 
Hisya>m ibn ’Urwah, al-’Ala>’ ibn ’Abd al-Rah{ma>n dan lain-lain. Sedangkan 
muridnya adalah Syu’bah, Ibn Wahab, Wa>ki’, Da>ud ibn ’Abdillah al-Ja’fari, 
’Ali ibn Hajar, Nu’ai>m ibn H{amma>d dan masih banyak lagi yang lain.  
Ahmad ibn Hambal menilainya jika dia meriwayatkan hadis dari 
bukunya maka s}ah}i>h} dan jika meriwayatkan dari buku orang lain maka perlu 
dicurigai. Al-Nasa>i menganggapnya laisa bi al-qawi, Ibn Sa’ad mengatakan 
s\iqah kas\i>r al-h}adi>s yaglit}.85  
5) Nu’i>m Ibn H{amma>d 
Nu’i>m ibn H{amma>d bernama lengkap Nu’i>m ibn H{amma>d ibn 
Mu’a>wiyah ibn al-H{a>ris ibn Hima>m ibn Salamah ibn Ma>lik al-Khuza>’i Abu> 
’Abdillah al-Marwazi. Dia wafat pada tahun 227 H.86  
Di antara gurunya adalah Ibra>him ibn Sa’ad, H{afs} ibn Giya>s \, Ibn al-
Muba>rak, ’Abd al-’Azi>z al-Dara>wardi, dan lain-lain. Sedangkan muridnya 
adalah al-Bukha>ri, Muslim, al-Turmuz\i, Ibn Ma>jah, Abu> Da>ud dan al-Da>rimi>. 
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Al-’Ijli menilainya s\iqah, Ibn Abi< H{a>tim menganggapnya mah}alluh al-
s}idq, al-Nasa>i mengatakan d}a’i>f, al-Da>raqut}ni mengatakan ima>m fi al-sunnah 
kas\i>r al-wahm.87      
6) Imam Al-Da>rimi> 
Imam al-Da>rimi> bernama lengkap ’Abdullah ibn ’Abd al-Rah}ma>n ibn 
al-Fad}al ibn Bahra>m ibn ’Abd al-S}amad al-Tami>mi al-Da>rimi Abu> Muh}ammad 
al-Samarqandi. Dia adalah penyusun kitab Sunan al-Da>rimi. Dia wafat pada 
tahun 699 H. pada hari jum’at dalam usia ;9 tahun.   
Di antara gurunya adalah H{ibba>n ibn Hila>l, Ja’far ibn ’Au>n, Sa’i>d ibn 
’A<mir, Ru>h} ibn Aslam, Sulaima>n ibn H}arb, Nu’i>m ibn H{amma>d.88  
b. Kritik Matan 
1) Matan Hadis pada Semua Sanad 
Jika dilihat sanad-sanad hadis tersebut dari setiap kitab sumber, 
ditemukan bahwa matan hadisnya menggunakan redaksi yang sama satu sama 
lain, kecuali hadis yang terdapat dalam Muwat}t}a’ Ma>lik dengan perawi 
sahabat yang berbeda. Dengan demikian, hadis tersebut diriwayatkan bi al-
lafz}i.     
2) Hubungan Hadis dengan al-Qur’an  
Hadis yang berbicara tentang gibah tersebut tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, bahkan al-Qur’an sejalan dengan hadis tersebut sebagaimana salah 
satu bunyi ayatnya: 
 َكَف اًتْيَم ِويِخَأ َمَْلح َلُكَْأي ْنَأ ْمُُكدَحَأ ُّبُِيحَأ اًضْع َب ْمُكُضْع َب ْبَتْغ َي لاَو ُهوُمُتِْىر... 
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  Terjemahannya: 
‚Dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya‛. (QS: al-Hujura>t: 12)  
Ayat di atas dengan gamblang melarang seseorang untuk melakukan 
gunjingan, bahkan Allah swt. memberikan perumpamaan bagi orang yang 
menggunjing bagaikan orang yang memakan bangkai saudaranya.  
3) Hubungan Hadis dengan Hadis S}ah}i>h} 
Hadis tersebut jika dikaitkan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain tentang 
gibah atau buhta>n, maka arah pelarangan gibah banyak dalam hadis, namun 
secara spesifik kata gibah atau buhta>n tidak ada, akan tetapi ada sebuah hadis 
yang memerintahkan untuk menjaga lisan dan tangan, padahal gibah adalah 
salah satu dosa yang muncul dari lisan. 
ملسلدا نم ملس نوملسلدا نم وناسل هديو رجاهلداو نم رجى ام ىنه للها ونع.89   
  Artinya:  
‚Orang Islam sejati adalah orang Islam yang mampu menjadikan orang 
lain aman dari lidah dan tangannya‛.  
c. Hasil Kritik Sanad dan Matan 
Setelah melakukan proses kritik sanad dan matan, dapat disimpulkan 
bahwa hadis tersebut dapat dikategorikan s}ah}i>h} dengan beberapa alasan, antara 
lain: 
1) Semua perawinya dianggap s\iqah, terlebih lagi hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di mana mayoritas ulama menilai semua 
hadisnya s}ah}i>h}.  
2) Matannya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h} lain. 
                                                 




3) Hadis tersebut memiliki beberapa sanad yang beraneka ragam sehingga 
saling menguatkan satu sama lain, meskipun tidak memiliki al-sya>hid dan 
atau al-muta>bi’.  
4) Dianggap h}asan s}ah}i>h } oleh Abu> ’I<sa> al-Turmuz\i.90 
5) Imam al-Alba>ni juga menganggapnya s}ah}i>h}.91  
4. Hadis tentang sanksi gibah  
a. Kritik Sanadnya 
1) Anas ibn Ma>lik  
Anas ibn Ma>lik bernama lengkap Anas ibn Ma>lik ibn al-Nad}ar ibn 
D}amd}am ibn Zaid ibn H{ara>m ibn Jundub ibn ’A<mir ibn Ganam ibn ’Adi ibn al-
Najja>r al-Ans}a>ri Abu> H{amzah. Dia menjadi pelayan Rasulullah saw. selama 10 
tahun. Ulama berbeda pendapat tentang tahun wafatnya mulai dari tahun 91 H. 
hingga tahun 95 H. dalam usia antara 103 hingga 113 tahun.
92
     
Di antara gurunya Nabi Muh{ammad saw., Ubai ibn Ka’ab, S|a>bit ibn 
Qais, Jari>r ibn ’Abdillah, ’Umar ibn al-Khat}t}a<b dan lain-lain. Sedangkan 
muridnya antara lain ’Abd al-’Azi>z ibn S}uhaib, Muh{ammad ibn Si>ri>n, Sa’i>d 
ibn Jubair, Ibn Syiha>b al-Zuhri, ’Abd al-Rah{ma>n ibn Jubair dan lain-lain.93    
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2) ’Abd al-Rah}ma>n ibn Jabair 
’Abd al-Rah{ma>n ibn Jubair bernama lengkap ’Abd al-Rah{ma>n ibn 
Jubair ibn Nufair al-Had{rami Abu> H{umaid atau Abu> H{umair al-H{ims}i. Dia 
Wafat pada masa pemerintahan Hisya>m pada tahun 118 H.
94
 
Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Kha>lid ibn Ma’dan, Kas \i>r ibn 
Marrah, Jubair ibn Nufair. Sedangkan muridnya antara lain Yah{ya> ibn Ja>bir, 
Mu’a>wiyah ibn S{a>lih{, Yazi>d ibn H{umair, S{afwa>n ibn ’Amar, dan lain-lain. 
Abu> Zur’ah dan al-Nasa>i menilainya s\iqah, Abu> H{a>tim menganggapnya 
s}a>lih} al-h}adi>s\, Ibn Sa’ad mengatakan s\iqah tetapi sebagian ulama mengingkari 
hadisnya dan Ibn H}ibba>n menggolonggankanya dalam s\iqa>t.95    
Dan Rasyid ibn Sa’ad 
Ra>syid ibn Sa’ad bernama lengkap Ra>syid ibn Sa’ad al-Maqra>i al-
H{ims}i. Dia wafat pada masa pemerintahan Hisya>m pada tahun 108 H.
96
  
Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Sa’ad ibn Abi> Waqqa>s}, 
’A<s}im ibn H{umaid al-Saku>ni, ’Amar ibn al-’A<s} dan lain-lain. Sedangkan 
muridnya antara lain H{ubaib ibn S{a>lih}, S}afwa>n ibn ’Amar, Yazi>d ibn Khumai>r, 
Abu> Syu’bah. Dan masih banyak lagi yang lain. 
Ahmad ibn Hambal menilainya la> ba’sa bih, Yah}ya> ibn Ma’i>n, Abu> 
H}a>tim, al-’Ijli, Ya’qu>b ibn Syaibah dan al-Nasa>i menganggapnya s\iqah, al-
Da>raqut}ni la> ba’sa bih.97  
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S}afwa>n bernama lengkap S}afwa>n ibn ’Amar ibn Haram al-Saksaki Abu> 
’Amar al-H{ims}i. Dia wafat pada tahun 155 H. dalam usia lebih dari 80 tahun.98  
Di antara gurunya adalah Jubair ibn Nufair, Ra>syid ibn Sa’ad, Syuraih{ 
ibn ’Ubaid, ’Abd al-Rah}ma>n ibn Jubair ibn Nufair, dan lain-lain. Sedangkan 
muridnya antara lain Isma>’i>l ibn ’Iya>sy, Baqiyah ibn al-Wali>d, Abu> al-Mugi>rah 
’Abd al-Quddu>s ibn al-H{ajja>j, dan masih banyak lagi yang lain. 
Ah{mad ibn H{ambal menilainya laisa bih ba’s, al-’Ijli, Duh{aim dan al-
Nasa>i menganggapnya s\iqah, Abu> H{a>tim mengatakan s\iqah la> ba’sa bih dan 
Muhammad ibn Sa’ad> s\iqah ma’mu>n.99  
4) Abu> al-Mugi>rah  
Abu> al-Mugi>rah bernama lengkap ’Abd al-Quddu>s ibn al-H{ajja>j al-
Khaula>ni Abu> al-Mugi>rah al-Sya>mi al-H}ims}i. Dia wafat pada tahun 212 H. dan 
dishalawati oleh Ah}mad ibn H}ambal.
100
   
Di antara gurunya adalah S|a>bit ibn Sa’ad, Sa’i>d ibn Basyi>r, Abu> Mahdi> 
Sa’i>d ibn Sina>n, S}afwa>n ibn ’Amar al-Saksaki>, dan lain-lain. Sedangkan 
muridnya adalah al-Bukha>ri, Ibra>hi>m ibn Ha>ni’, Ah}mad ibn H}ambal, Ah}mad 
ibn ’Abd al-Rah}i>m, dan lain sebagainya. 
Abu> H}a>tim menilainya s}adu>q, al-’Ijli dan al-Da>raqut}ni menganggapnya 
s\iqah, al-Nasa>i: laisa bih ba’s, Ibn H}ibba>n menggolongkannya s\iqa>t.101    
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5) Imam Ahmad ibn Hambal  
Ah}mad ibn H}ambal bernama lengkap Ah}mad ibn Muh{ammad ibn 
H{ambal Hila>l ibn Asad al-Syaiba>ni Abu> ’Abdillah al-Marwazi al-Bagda>di. Dia 
lahir pada pada bulan Rabi’ al-Awa>l tahun 5:8 H. dan wafat pada hari Jum’at 
Rabi’ al-Awa>l 241 H.102 
Di antara gurunya adalah Bisyir ibn al-Mufad}d}al, Sufya>n ibn ’Uyainah, 
Yah}ya> ibn Sa’i>d, Jari>r ibn ’Abd al-H}umaid, Abu> al-Mugi>rah, Gundar, dan 
masih banyak lagi yang lain. Dia adalah penyusun kitab Musnad Ah}mad.103       
b. Kritik Matan 
1) Matan Hadis pada Semua Sanad   
Secara matan, hadis tersebut hanya terdapat dalam kitab Sunan Abi> 
Da>ud dan Musnad Ah}mad yang sama-sama diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik 
dengan teks yang sama dan perawi yang sama, sehingga hadis tersebut dapat 
dikategorikan hadis al-a>h}a>d yang berkategori gari>b (asing) karena hanya 
diriwayatkan seorang perawi saja.      
2) Hubungan Hadis dengan al-Qur’an 
Makna dan kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, karena dalam al-Qur’an kecaman terhadap penggunjingan sangat 
berat, bahkan diandaikan makan bangkai saudara sendiri, sebagaimana dalam 
surah al-Hujura>t ayat 12.  
  
                                                 





3) Hubungan Hadis dengan Hadis S}ah}i>h} 
Hadis tersebut di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} lain, di 
mana terdapat beberapa hadis yang menunjukkan bahwa seorang penggunjing 
akan mendapatkan siksa yang pedih dalam kuburnya sebagaimana peristiwa 
dua penghuni kubur yang mendapatkan siksaan karena masalah menggunjing 
dan buang air kecil,
104
 bahkan ada sebuah hadis yang menjelaskan bahwa orang 
yang menggunjing akan mendapatkan siksa dalam api neraka. 
 ةفيج حير تعفتراف ملسو ويلع مهللا ىلص بينلا عم انك لاق للها دبع نب رباج نع
لص للها لوسر لاقف ةنتنم نوباتغي نيذلا حير هذى حيرلا هذى ام نوردتأ ملسو ويلع مهللا ى
يننمؤلدا.105     
Artinya: 
‛Dari Ja>bir ibn ’Abdillah berkata, Kami bersama Nabi saw. tiba-tiba 
tercium bau bangkai yang sangat menyengat, lalu Rasulullah saw. bertanya, 
apakah kalian bau apa ini, ini adalah bau orang-orang yang menggunjing orang 
mukmin‛.    
c. Hasil Kritik Sanad dan Matan 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa hadisnya dianggap s}ah}i>h} karena beberapa faktor, 
antara lain:  
1) Semua perawinya dianggap s\iqah meskipun tidak didukung banyak sanad.  
2) Matan hadisnya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h} lain. 
                                                 
104Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, op.cit., Juz. I, h. 123. Status hadis 
tersebut shahih karena semua perawinya s\iqah. 
105Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, op.cit., Juz. III, h. 351. Hadis ini hanya 
ditemukan dalam Musnad Ahmad sedangkan perawinya ada yang mencapai derajat لوبقم yaitu Khalid 
bin ‘Urfuthah, sementara yang berada di tingkat  قودص adalah Thalhah bin Nafi’ dan Washil. Dari 




3) Didungkung al-sya>hid, yaitu hadis yang diriwayatkan dari ’Abdullah ibn 
’Abba>s.106  
4) Di samping itu, hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} oleh Imam al-Alba>ni.107  
5. Hadis tentang langkah menghindari gosip  
a. Kritik Sanad 
1) al-Nu’ma>n ibn Basyi>r 
al-Nu’ma>n ibn Basyi>r bernama lengkap al-Nu’ma>n ibn Basyi<r ibn Sa’ad 
ibn S|a’labah ibn al-Jalla>s al-Ans}a>ri al-Khazraji Abu> ’Abdillah al-Madani. Dia 
termasuk sahabat Nabi saw. Lahir14 bulan pasca hijrah Nabi saw. ke Madinah. 
Dan terbunuh pada tahun 66 H.
108
    
Di antara gurunya adalah Rasulullah saw., ’Abdullah ibn Rah{a>wah, 
’Umar ibn al-Khat}t}a>b, ’A<isyah Ummi al-mu’mini>n. Sedangkan muridnya 
antara lain Azhar ibn ’Abdillah, al-H}asan al-Bas}ri, Khais\amah ibn ’Abd al-
Rah}ma>n, ’A<mir al-Syi’bi, dan lain-lain.109   
2) al-Syi’bi 
al-Syi’bi bernama lengkap ’A<mir ibn Syara>h}i>l ibn ’Abd. Ada juga yang 
mengatakan namanya adalah ’A<mir ibn ’Abdillah ibn Syara>h}i>l al-Syi’bi al-
H}umairi Abu> ’Amar al-Ku>fi. Dia telah meriwayatkan hadis dari 48 sahabat. 
Dia lahir pada tahun 19 atau 20 H. dan wafat pada tahun 109 H.
110
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Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, op.cit., Juz. II, h. 69.  
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Di antara gurunya adalah Sa’ad ibn Abi> Waqqa>s}, Ja>bir ibn ’Abdillah, 
’Amar ibn Umayyah, al-Nu’ma>n ibn Basyi>r, dan lain-lain. Sedangkan Ibra>hi>m 
ibn Muha>jir, Zakariya> ibn Abi> Za>idah, Sa’i>d ibn Masru>q al-S|auri, ’Abdullah 
ibn Bari>dah, Abu> al-Zina>d dan lain-lain. 
Yah}ya> ibn Ma’i>n dan Abu> Zur’ah menilainya s\iqah, Ibn Ma’i>n 
mengatakan Jika meriwayatkan dari seseorang dengan menyebut nama maka 
s\iqah yuh}tajju bi h}adi>s\ih.111           
3) Zakariya 
Zakariya> bernama lengkap Kha>lid ibn Maimu>n ibn Fairu>z Zakariya> ibn 
Abi> Za>idah Abu> Yah}ya> al-Ku>fi. Ulama berbeda pendapat tentang tahun 
wafatnya, yaitu 147 H., 148 H., dan 149 H.
112
   
Di antara gurunya adalah Kha>lid ibn Salamah, ’A<mir al-Syi’bi, Mus}’ab 
ibn Syaibah, dan lain-lain. Sedangkan muridnya al-H{asan ibn H}ubaib, Sufya>n 
al-S|auri, Syubah ibn al-H{ajja>j, ’Abdullah ibn al-Muba>rak, ’Abdullah ibn 
Numair dan lain-lain. 
Ah{mad ibn H}ambal menilainya s\iqah h}uluw al-h{adi>s\, Yah{ya> ibn Ma’i>n 
mengatakan s}a>lih}, Abu> H{a>tim layyin al-h}adi>s\, al-Nasa>i menganggapnya 
s\iqah.113   
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4) ’Abdullah  
’Abdullah bernama lengkap ’Abdullah ibn Numair al-Hamda>ni al-
Kha>rifi Abu> Hisya>m al-Ku>fi. Dia lahir pada tahun 115 H. dan wafat pada tahun 
199 H.
114
   
Di antara gurunya adalah Isma>’il ibn Abi> Kha>lid, al-A’masy, Yah}ya> ibn 
Sa’i>d, Zakariya> ibn Abi> Za>idah, Sa’ad ibn Sa’i>d al-Ans}a>ri, dan lain-lain. 
Sedangkan muridnya antara lain anaknya Muhammad ibn ’Abdillah, Ah{mad 
ibn H}ambal, Abu> Khais\amah, Yah}ya> ibn Yah}ya>, dan lain-lain. 
Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah, Abu> H}a>tim mengatakan mustaqi>m 
al-amr, al-’Ijli mengatakan s\iqah s}a>lih} al-h}adi>s\ s}a>h}ib sunnah, Ibn Sa’ad 
menganggapnya s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\ s}adu>q.115     
5) Muhammad ibn ‘Abdullah  
Muhammad ibn ’Abdillah ibn Numair al-Hamda>ni al-Kha>rifi Abu> ’Abu> 
’Abd al-Rah}ma>n al-Ku>fi al-H}a>fiz\. Dia wafat bulan Sya’ban 678 H.116  
Di antara Ah}mad ibn Basyi>r al-Ku>fi, Isma>’il ibn ’Aliyah, Sufya>n ibn 
’Uyainah, Ru>h} ibn ’Uba>dah, Ayahnya ’Abdullah ibn Numair, dan lain-lain. 
Sedangkan muridnya antara lain al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>ud, ibn Ma>jah, 
Ya’qu<b ibn Syaibah, dan lain-lain. 
Al-’Ijli menilainya s\iqah dan dianggap as}h}a>b al-h}adi>s\, Abu> H{a>tim 
mengatakan s\iqah yuh}tajju bih, al-Nasa>i mengatakan s\iqah ma’mu>n, Ibn 
H}ibba>n menggolongkannya s\iqa>t.117      
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6) Muslim ibn al-H{ajja>j 
Imam Muslim bernama lengkap Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi Abu> al-H}usain Al-Naisabu>ri. Lahir pada tahun 204 H. di Naisabur dan 
wafat pada tahun 261 H di tempat yang sama.
118
   
Adapun guru-gurunya antara lain Yahya> ibn Ma’i>n, al-Qa’nabi>, Yah}ya> 
ibn ’Abdillah, Ah{mad ibn H}ambal, Muh{ammad ibn ’Abdillah dan lain-lain. 
b. Kritik Matan 
1) Matan Hadis pada Semua Sanad   
Matan hadis tersebut hanya terdapat dalam kitab S}ah}i>h} Muslim dan 
Musnad Ah}mad yang sama-sama diriwayatkan dari al-Nu’ma>n ibn Basyi>r 
dengan teks yang sama dan perawi yang sama, sehingga hadis tersebut dapat 
dikategorikan hadis al-a>h}a>d yang berkategori gari>b (asing) karena hanya 
diriwayatkan seorang perawi saja. 
2) Hubungan Hadis dengan al-Qur’an 
Makna dan kandungan hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, bahkan ada beberapa ayat-ayat al-Qur’an yang sejalan dengan hadis 
yang menjadi objek kajian. Di antaranya:      
 ُرُمَْأي ٍضْع َب ُءاَِيلَْوأ ْمُهُضْع َب ُتاَنِمْؤُمْلاَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِاب َنو
 ِرَكْنُمْلا.... 
Terjemahan: 
‚Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka 
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menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar…‛ (QS> al-
Taubah: 71).  
Ayat ini secara subtansi menginginkan agar umat Islam satu sama lain 
saling menolong dan saling membantu, meskipun ayat tersebut tidak 
memberikan perumpamaan sebagaimana yang dilakukan Nabi saw. 
3) Hubungan Hadis dengan Hadis S}ah}i>h} 
Hadis tersebut jika dikaitkan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain, dapat 
ditemukan beberapa hadis yang semakna dan senada dengan hadis tersebut. Di 
antara hadis yang semakna antara lain adalah:  
 نع :ونع للها يضر ىسوم بيأ نعلاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا   نمؤملل نمؤلدا
ناينبلاك اضعب وضعب دشي وعباصأ ينب كبشو.119  
 Artinya: 
‚Dari Abi> Mu>sa> ra. dari Nabi Muhammad saw. bersabda ‚orang 
mukmin terhadap orang mukmin lain bagaikan sebuah bangunan yang saling 
menguatkan satu sama lain dan menempelkan di antara jari-jemarinya‛.  
Hadis ini menjelaskan hubungan antara sesama Islam yang digambarkan 
bagaikan bangunan yang saling membutuhkan dan saling melengkapi. 
Gambaran tersebut tidak jauh berbeda dengan hadis yang menjadi objek kajian 
di mana Nabi saw. menggambarkan hubungan umat Islam seperti satu tubuh 
yang saling mempengaruhi satu sama lain.  
c. Hasil Kritik Sanad dan Matan 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa hadisnya dianggap s}ah}i>h} karena beberapa faktor, 
antara lain:  
                                                 




1) Semua perawinya dianggap s\iqah meskipun tidak didukung banyak sanad, 
karena hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ah}mad ibn Hambal 
dengan perawi yang sama sehingga tidak memiliki al-sya>hid dan al-
muta>bi’.  
2) Matan hadisnya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h} lain. 
3) Di samping itu, hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} oleh Imam al-Alba>ni. 
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BAB IV 
ANALISIS HADIS-HADIS GOSIP  
A. Bentuk-bentuk Gosip Menurut Hadis  
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa Gosip adalah kabar negatif 
tentang orang lain yang tidak pasti kebenarannya. Oleh karena itu, Gosip dapat 
dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu gibah dan fitnah.  
1. Gibah 
a. Pengertian Gibah 
Kata ةبيغلا berasal dari akar kata  غ–  ي–ب  yang dalam kitab Maqayis al-
Lughah diartikan sebagai ‚sesuatu yang tertutup dari pandangan‛1 sehingga yang 
dimaksud dengan بيغلا dalam al-Qur’an adalah sesuatu yang tidak bisa dipanca 
indra atau sesuatu yang hanya diketehui oleh Allah swt.  
Sedangkan dalam istilah syar’i, ulama memberikan ragam definisi. Di 
antaranya adalah: 
- Imam al-Raghib mengatakan bahwa gibah adalah ‚Seseorang menceritakan aib 
orang lain tanpa ada keperluan‛.2  
- Menurut Imam al-Ghazaly, gibah adalah ‚menceritakan seseorang dengan 
sesuatu yang tidak disukainya andaikan hal itu sampai padanya‛.3  
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Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, op.cit., Juz. IV, h. 340.     
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- Imam Nawawi mendefinisikannya dengan ‚Menceritakan seseorang pada saat 
dia tidak ada dengan sesuatu yang tidak disukainya‛.4 Dan beberapa definisi 
lain.  
Definisi yang diberikan para ulama meskipun beragam, semuanya berdasarkan 
hadis Rasulullah:   
 نوردتأ لاق ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نأ ةريرى بيأ نع ولوسرو للها اولاق ةبيغلا ام
 لاق ملعأهركي ابم كاخأ كركذ  دقف لوقت ام ويف ناك نإ لاق لوقأ ام يخأ في ناك نإ تيأرفأ ليق
وتبه دقف ويف نكي لم نإو وتبتغا.5 
Artinya:  
‚Dari Abi> Hurairah bahwa Rasulullah saw. bertanya, apakah kalian 
mengetahui apa itu gibah? Mereka menjawab ‚Allah dan Rasulnya lebih tahu‛, 
Rasulullah bersabda ‚Engkau menceritakan saudaramu dengan sesuatu yang tidak 
disukainya, dikatakan, bagaimana pendapatmu wahai Rasulullah, jika apa yang saya 
katakana terjadi pada saudaraku, Nabi menjawab ‚Jika apa yang kamu katakan 
memang terjadi maka engkau telah menggunjingnya, dan jika apa yang kalian 
katakana tidak benar/terjadi maka engkau telah menfitnahnya‛.  
Namun mereka berbeda dalam memahami kandungan hadis tersebut. Hal itu 
terjadi karena teks hadisnya masih sangat umum, khususnya yang terkait dengan dua 
kata yaitu: كاخأ كركذ dan هركي ابم  
Ulama dalam menjelaskan kata كاخأ كركذ terbagi dalam dua kelompok. 
Sebagian mereka tetap memberlakukan keumuman teks hadis tersebut sehingga 
menimbulkan pengertian bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah 
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Abu> Zakariya> Yah{ya> ibn Syaraf al-Nawa>wi, Syarh} al-Nawa>wi ‘ala> S}ah}i>h} Muslim, Juz. XVI 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1401 H./1981 M.), h. 142.  
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Abu> al-H{usain Muslim ibn Hajjaj al-Qusyairy, op. cit., Juz. IV, h. 2001. Hadis yang senada 
dengan hadis di atas terdapat di Abu> ‘I<sa> Muh}ammad ibn ‘I<sa> al-Turmuz\i, op. cit., Juz. IV h. 290. 
Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Azdi, op.cit., Juz. IV, h. 269. Ah{mad ibn H{ambal, op.cit., Juz. II, 
h. 230, 384, 386 dan 458 dan Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn Abd al-Rah{ma>n al-Da>rimi, op.cit., Juz. 
II, h. 299.  Status hadis tersebut di atas s}ah}i>h} karena semua perawinya s\iqah, di samping itu, hadis 




menceritakan seseorang, baik dia ada di tempat manupun tidak. Namun mayoritas 
ulama hadis, khususnya yang mendalami lughah (bahasa) mengatakan bahwa 
maksud teks itu hanya ditujukan kepada orang yang ghaib (tidak ada di tempat). Hal 
itu berdasarkan akar kata  ةبيغلا yang berarti tidak hadir.6  
Di samping itu kata كاخأ كركذ juga dapat dipahami bahwa gibah hanya 
berlaku kepada sesama muslim karena yang digunakan adalah خلأا (saudara 
seagama) sehingga Imam ‘Iyadh mengatakan bahwa gibah tidak terjadi kepada orang 
kafir. Namun sebagian ulama mengatakan bahwa gibah tidak hanya berlaku untuk 
orang Islam semata melainkan juga orang kafir akan tetapi dengan catatan bahwa 
gibah itu terkait dengan dirinya bukan agamanya. Argumen yang diajukan ulama 
yang mengatakan bahwa gibah berlaku umum adalah hadis yang menggunakan teks 
ءرلدا (bukan خلأا) sebagaimana yang terdapat dalam matan hadis Muwattha’ Malik.7    
Sedangkan kata هركي ابم tidak memberikan batasan apa saja yang masuk 
kategori sesuatu yang tidak disukai. Walaupun demikian, mayoritas ulama hadis 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan هركي ابم adalah kekurangan seseorang baik 
yang terkait dengan fisik, agama, dunia, jiwa, akhlak, harta, anak, orang tua, istri, 
pembantu, pakaian, cara jalan dan lain-lain yang semuanya mengarah pada 
kekurangan dan perendahan. Dan dalam hadis ini juga tidak menyebutkan bagaimana 
bentuk gibah itu, apakah hanya melalui mulut atau boleh dengan yang lain, sehingga 
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Muh}ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi, Lisa>n al-‘Arab, Juz. I (Beirut: Da>r Ihya >’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi, 1996 M.), h. 654. 
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Bunyi teksnya:  ...عمسي نأ هركي ام ءرلدا نم ركذت نأ..., Muh}ammad ibn Abd al-Ba>qi al-Zarqa>ni<, 
Syarh} al-Zarqa>ni> ‘ala> Muwat}t}a’ Ma>lik, Juz. IV (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H./1990 M.), 




sebagian besar ulama memberkakukan bahwa gibah bisa terjadi dengan ungkapan, 
tulisan, simbol, kode, isyarah dan hikayat.
8
  
Meskipun ulama memberikan berbagai pandangan tentang gibah, peneliti 
sendiri cenderung membatasi gibah pada arti ‚menceritakan seseorang pada saat dia  
tidak ada dengan sesuatu yang tidak disukai tanpa ada tujuan yang diperbolehkan 
oleh syariat‛.  Pemahaman tersebut di atas, disamping berdasarkan teks hadis 
tersebut, juga hadis-hadis Rasulullah sebagai berikut:            
1-  ىلص بينلا لاقف اىرصق تركذ ملسو ويلع مهللا ىلص بينلا دنع ةأرما تكح ةشئاع نع
اهيتبتغا دق ملسو ويلع مهللا.9  
Artinya: 
 ‚Dari ‘A<isyah menceritakan seorang perempuan di hadapan Nabi saw. lalu 
menyebutkan fisik perempuan yang pendek, maka Rasulullah saw. berkata ‚Engkau 
telah menggunjingnya‛.   
2-  ويلع للها ىلص  للها لوسر لاقف ةبيغلا ام ملسو ويلع للها ىلص  للها لوسر لأس لاجر نا
نا  ملسو   للها لوسر لاق اقح ناك نإو للها لوسر اي لاق عمسي نا هركي ام ءرلدا نم ركذت
ناتهبلا كلذف لاطاب تلق اذإ  ملسو ويلع للها ىلص10 
Artinya: 
‚Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw. apakah 
gibah itu? Rasulullah saw. menjawab ‚Engkau menyebutkan seseorang 
dengan sesuatu yang tidak dia tidak suka mendengarnya, orang tersebut 
berkata, wahai Rasulullah saw. meskipun apa yang kukatakan itu benar?, 
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Abu> al-Wali>d Sulaima>n ibn Khalaf ibn Sa’ad al-Ba>ji, al-Muntaqa> Syarh} Muwat}t}a’ Ma>lik, 
Juz. VII (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi, 1403 H./1983 M.), h. 311.   
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Ah}mad ibn H}ambal, op. cit., Juz. VI, h. 136.  Hadisnya s}ah}i>h} karena para perawinya s\iqah.   
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Abu> ‘Abdillah Ma>lik ibn A<nas, op. cit.,, Juz. I, h. 538. salah satu perawi hadis ini yaitu al-
Mut}t}alib ibn ‘Abdillah ibn Hant}ab dinilai cacat oleh Muh}ammad ibn Sa’ad dengan mengatakan  جتيح لا
وثيدبح tetapi mayoritas kritikus menilainya s\iqah sehingga hadis ini masih bisa 




Rasulullah saw. menjawabnya, jika engkau mengatakan sesuatu yang batil 
maka itulah al-buhta>n (fitnah)‛.   
3-  وليكو اهيلإ لسرأف بئاغ وىو ةتبلا اهقلط صفح نب ورمع ابأ نأ سيق تنب ةمطاف نع
 ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر تءاجف ءيش نم انيلع كل ام للهاو لاقف وتطخسف يرعشب
 كلت لاق ثم كيرش مأ تيب في دتعت نأ اىرمأف ةقفن ويلع كل سيل لاقف ول كلذ تركذف
 بياحصأ اىاشغي ةأرما تللح اذإف كبايث ينعضت ىمعأ لجر ونإف موتكم مأ نبا دنع يدتعا
 لاقف نيابطخ مهج ابأو نايفس بيأ نب ةيواعم نأ ول تركذ تللح املف تلاق نيينذآف
 ةيواعم امأو وقتاع نع هاصع عضي لاف مهج وبأ امأ ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر
ق ثم وتىركف ديز نب ةماسأ يحكنا ول لام لا كولعصف للها لعجف وتحكنف ةماسأ يحكنا لا
تطبتغاو ايرخ ويف.11 
Artinya: 
  ‚Dari Fa>t}imah bin Qais sesungguhnya Abu> ‘Amar ibn H}afs} menceraikannya 
pada saat dia tidak ada, lalu Abu> ‘Amar mengutus wakilnya membawakan buah 
sya’i>r (gandum) lalu Fa>t}imah tidak menyukainya, maka Abu> ‘Amar berkata ‚Demi 
Allah engkau tidak berhak mendapatkan sedikit pun dari kami‛ lalu Fa>t}imah datang 
kepada Rasulullah saw. kemudian menceritakan peristiwa itu, maka Rasulullah saw. 
menjawab ‚engkau tidak berhak mendapatkan nafkah‛ lalu Nabi saw. menyuruhnya 
melakukan iddah di rumah Ummu Syuraik, kemudian Nabi berkata ‚Itulah 
perempuan yang dikumpuli sahabatku, jalankanlah iddah di sisi Ibn Ummi Maktu>m 
karena dia seorang buta, pakailah pakaianmu, jika kamu sudah halal (selesai iddah) 
maka beritahukanlah aku, lalu Fa>t}imah berkata, tatkala saya sudah halal, saya 
ceritakan kepada Nabi saw. bahwa Mu’a>wiyah ibn Abi> Sufya>n dan Abu> Jahm 
melamarku, maka Rasulullah saw. berkata, adapun Abu> Jahm maka dia tidak 
meletakkan tongkat dari pundaknya (keras) sedangkan Mu’a>wiyah tidak mempunyai 
harta, menikahlah dengan Usa>mah ibn Zaid lalu Fa>t}imah enggan, kemudian Nabi 
berkata, menikahlah dengan Usa>mah, lalu Fa>t}imah menikah dengannya sehingga 
Allah memberkatinya dengan kebaikan dan bahagia‛.        
Dari ketiga hadis diatas, dapat dipahami pengertian dan cakupan gibah dalam 
persfektif hadis. Hadis pertama misalnya menjadi penjelas tentang cakupan gibah 
yang antara lain terkait dengan fisik. Sementara hadis kedua menjelaskan bahwa 
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gibah terjadi ketika orang tersebut tidak ada. Hal itu dapat dipahami dari kata         
عمسي نأ هركي ام (tidak senang jika didengar) sedangkan hadis ketiga menjadi 
alasan/argumen bahwa yang termasuk gibah jika tidak ada tujuan yang 
diperbolehkan syara’ seperti hadis tersebut yang menjelaskan tentang nasihat 
Rasulullah kepada Fathimah binti Qais yang dilamar oleh Abu Jaham dan 
Mu’awiyah dengan menyebutkan kekurangan mereka masing-masing.       
b. Batasan-batasan gibah 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa gibah jika ada tujuan yang 
diperbolehkan syara’ maka hal itu boleh saja dan tidak tergolong gibah yang dilarang 
oleh agama. Di antara tujuan-tujuan yang diperbolehkan itu adalah:  
1) Melaporkan penganiayaan 
Seorang yang dianiaya, berhak melaporkan penganiayaan terhadap aparat yang 
berwenang, baik presiden, hakim atau siapa saja yang memiliki wewenang untuk 
menangani kasus tersebut. Sebagaimana kasus yang terjadi pada masa Rasulullah:  
 يضر ةريرى بيأ نع مهف ظلغأف هاضاقتي ملسو ويلع للها ىلص بينلا ىتأ لاجر نأ ونع للها
 هوطعأ لاق ثم لااقم قلحا بحاصل نإف هوعد ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاقف وباحصأ وب
ءاضق مكنسحأ مكيرخ نم نإف هوطعأ لاقف ونس نم لثمأ لاإ للها لوسر اي اولاق ونس لثم انس.12 
Artinya: 
 ‚Dari Abi> Hurairah ra. Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Nabi 
saw. meminta keputusan hukum, lalu Nabi memberi hukuman yang berat, padahal 
orang yang didakwa adalah sahabatnya sendiri, kemudian Rasulullah saw. berkata, 
biarkanlah dia karena setiap orang yang benar berhak bicara, kemudian Nabi berkata, 
berikanlah dia gigi yang sama dengan giginya, mereka berkata, wahai Rasulullah 
saw. tidak ada, kecuali gigi yang lebih baik dari miliknya, Nabi berkata, Berikanlah 
dia karena sebaik-baik kalian adalah orang yang membayar dengan yang lebih baik‛.  
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2) Minta tolong untuk merubah kemunkaran  
Menggunjing diperbolehkan pula diwaktu meminta pertolongan agar sebuah 
kemunkaran dapat diubah atau agar seorang yang melakukan maksiat atau kesalahan 
itu dapat diarahkan ke jalan yang baik kembali.    
3) Meminta fatwa  
Meminta fatwa atau penerangan hukum agama adalah salah satu hal yang 
membolehkan melakukan gibah sebab hal itu pernah terjadi pada masa Rasulullah 
ketika seorang wanita yaitu Hindun bin Uthbah menghadap Rasulullah dan 
melaporkan kekikiran suaminya, Abu Sufyan. Lalu Rasulullah memberinya solusi 
pemecahan masalahnya dengan mengatakan:  
 نييطعي سيلو حيحش لجر نايفس ابأ نإ للها لوسر اي تلاق ةبتع تنب دنى نأ ةشئاع نع
 لاقف ملعي لا وىو ونم تذخأ ام لاإ يدلوو نييفكي ام وو كيفكي ام يذخؼورعلداب كدل.13  
Artinya: 
‚Dari ‘A<isyah, sesungguhnya Hindun bin ‘Utbah berkata, wahai Rasulullah 
saw. sesungguhnya Sufya>n seorang laki-laki yang sangat kikir, dan dia tidak 
memberiku nafkah yang cukup untukku dan anakku kecuali jika aku mengambilnya 
secara diam-diam, lalu Nabi berkata, ambillah harta yang cukup untukmu dan 
anakmy dengan baik‛. 
4) Mengingatkan penipuan  atau menakut-nakuti 
Menceritakan kelakuan tidak baik atau trik penipuan seseorang kepada orang 
lain agar waspada terhadap orang tersebut atau menjauhi agar terhindar dari 
kejahatannya atau menakut-nakuti orang lain dengan menceritakan kejelekan dan 
bahaya yang ditimbulkan oleh perbuatan orang tersebut. Semisal para perawi hadis 
atau ada seorang pedagang yang melakukan penipuan kemudian diceritakan kepada 
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orang lain yang ingin bertransaksi dengannya untuk waspada atau menghindarinya. 
Atau ada seorang wanita yang ingin menikah dengan orang yang tidak baik 
kemudian diceritakan kejelekannya supaya terhindar darinya sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah saw. dalam salah satu hadis yang telah disebutkan di atas 
yakni:    
 ةماسأ يحكنا ول لام لا كولعصف ةيواعم امأو وقتاع نع هاصع عضي لاف مهج وبأ امأ...
تطبتغاو ايرخ ويف للها لعجف وتحكنف ةماسأ يحكنا لاق ثم وتىركف ديز نب. 
Artinya: 
‚….Adapun Abu> Jahm maka dia tidak meletakkan tongkat dari pundaknya 
(keras) sedangkan Mu’a>wiyah tidak mempunyai harta, menikahlah dengan Usa>mah 
ibn Zaid lalu Fa>t}imah enggan, kemudian Nabi berkata, menikahlah dengan Usa>mah, 
lalu Fa>t}imah menikah dengannya sehingga Allah memberkatinya dengan kebaikan 
dan bahagia‛.   
5) Menanyakan seseorang yang lebih dikenal dengan gelarnya.  
Menggunjing dengan menyebutkan gelar (negatif) yang lebih dikenal dari pada 
namanya sendiri itu diperbolehkan dan hal itu banyak terjadi dalam kalangan ulama-
ulama besar Islam semisal al-A’masy, al-A’ma, al-A’raj dan gelar-gelar yang 
menjurus negatif akan tetapi tujuan menyebutkan hanya sebatas pengenalan bukan 
atas dasar menjatuhkan atau mencela. Jika bukan tujuan di atas, maka menyebutkan 





6) Menceritakan orang yang sudah dikenal jahat 
Seorang yang terang-terangan melakukan kefasikan bahkan bangga dengan 
perbuatannya itu dapat diceritakan perbuatannya kepada orang lain. Semisal 




a. Pengertian al-Buhta>n 
Kata al-buhta>n adalah bentuk mas}d}ar yang akar katanya terdiri dari huruf ba’, 
ha’ dan ta’ yang artinya bingung, heran dan tercengang.15 Sedangkan kata al-buhta>n 
sendiri digunakan pada makna membuat-buat sesuatu sehingga sering dikonotasikan 
sebagai kebohongan. 
Kata al-buhta>n digunakan dalam al-Qur’an sebanyak enam kali,16 semisal QS. 
al-Nisa>’/3: 20:  
....اًنيِبُم ًاْثِْإَو ًاناَتْهُػب َُونوُذُخَْأَتأ. 
Terjemahannya:  
‚….Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan 
yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata?‛. 
Wahbah al-Zuhaili ketika menafsirkan ayat ini mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan al-buhta>n dalam ayat ini adalah membuat-buat kebohongan, baik 
dengan cara setiap kebatilan yang membingungkan, mengecap dugaan tidak baik 
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Zainuddin, Bahaya Lidah yang dikutip dan dialihbahasakan dari Ih}ya>’ Ulu >m al-Di>n karya 
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Dalam ayat yang lain, kata al-buhta>n digunakan pada makna dusta, yaitu pada 
saat Bani Israil menuduh Maryam ibu Nabi Isa as. melakukan perzinahan tanpa 
didasari bukti dan saksi. Hal itu diabadikan oleh Allah melalui firman-Nya dalam 
QS: al-Nisa>’/3: 156: 
اًميِظَع ًاناَتْهُػب ََيَْرَم ىَلَع ْمِِلذْوَػقَو ْمِِىرْفُكِبَو. 
Terjemahannya:  
‚Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)‛. 
Sementara dalam hadis, al-buhta>n kadang digunakan dalam bentuk fi’il dan 
kadang bentuk isim. Dalam kitab S}ah}i>h} Muslim karya Muslim ibn al-H}ajja>j, 
digunakan bentuk fi’ilnya yaitu وتبه sebagaimana bunyi teks hadis: 
وتبه دقف ويف نكي لم نإو وتبتغا دقف لوقت ام ويف ناك نإ.18 
Artinya: 
‚Jika apa yang engkau ceritakan itu benar terjadi maka engkau telah 
melakukan gibah dan jika hal itu tidak terjadi maka engkau telah melakukan 
buhta>n (fitnah/dusta)‛.   
         Sedangkan dalam kitab hadis yang lain, ada yang menggunakan bentuk isim 
yaitu kata al-buhta>n, seperti dalam al-Muwat}t}a’ karya Ma>lik ibn Anas yang 
berbunyi: 
 لوسر لاق و ويلع للها ىلص للهاناتهبلا كلذف لاطاب تلق اذإ ملس.19 
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Wahbah ibn Mus}t}afa> al-Zuhaili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-
Manhaj, Juz. IV (Cet. II; Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Mu’a>s}ir, 1418 H.), h. 304.   
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Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>ri, op. cit., Juz. IV h. 2001.  
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‚Rasulullah saw. bersabda ‚Jika engkau berkata sesuatu yang bohong 
atau batil maka engkau telah melakukan fitnah‛.  
Dua teks hadis di atas, sangat jelas menunjukkan arti kebohongan dan 
kedustaan baik dengan menggunakan kalimat ويف نكي لم نإو maupun yang 
menggunakan kalimat لاطاب تلق اذإ.  
Dengan demikian, tidak terjadi perbedaan antara al-Qur’an dan hadis dalam 
mengartikan kata al-buhta>n yang mengarah kepada makna tidak terjadi, batil dan 
bohong. Oleh karena itu, ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan al-buhta>n 
adalah sesuatu yang tidak benar atau menuduh seseorang dengan sesuatu yang tidak 
benar-benar terjadi pada dirinya.  
Hal tersebut dilakukan seseorang untuk membuat pendengarnya bingung, 
heran dan tercengang seakan berita tersebut adalah sebuah kebenaran, padahal 
tujuan pembuatnya semata-mata karena faktor kesombongan dan merasa lebih tinggi 
dari orang yang difitnah.
20
  
b. Sinonim al-Buhta>n dan Perbedaannya 
Agar tidak terjadi kesimpang-siuran terhadap makna al-buhta>n, peneliti 
menganggap penting untuk mencantumkan kata-kata yang bersinonim dengan kata 
al-buhta>n, sekaligus menjelaskan perbedaan-perbedaan mendasar antara kata 
tersebut. Adapun sinonim al-buhta>n antara lain:  
1) Al-Zu>r 
Kata al-zu>r merupakan bahasa Arab yang akar katanya terdiri dari 
huruf za’, waw dan ra’ memiliki arti condong dan bengkok.21 Kata al-zu>r 
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kemudian sering digunakan pada makna kebohongan karena dia membelot 
dan bengkok dari jalan kebenaran, bahkan kata al-zu>r digunakan pada 
sesuatu yang berpindah jalan atau merubah metode agar diterima oleh 
pendengarnya. Menurut Ibnu Manz}u>r, kata al-zu>r pada dasarnya berarti 




Kata al-zu>r juga digunakan dalam al-Qur’an sebanyak empat kali, 
salah satunya adalah: 
 .... ِروُّزلا َلْوَػق اوُبِنَتْجاَو ِنَاثْوَْلأا َنِم َسْجِّرلا اوُبِنَتْجَاف. 
Terjemahannya: 
 ‚….Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 
jauhilah perkataan-perkataan dusta‛. (QS: al-Hajj/22: 30).  
Imam al-Qurt}ubi dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan 
bahwa semua yang berpaling dari kebenaran masuk dalam kategori al-zu>r.23 
Sedangkan dalam hadis, kata al-zu>r juga digunakan dengan sabda Nabi: 
 روزلا لوق عدي لم نمبارشو وماعط عدي نأ في ةجاح لله سيلف وب لمعلاو.و24      
Artinya:  
‚Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan tetap 
mengamalkannya, maka Allah tidak mempunyai kebutuhan (tidak 
menerima) puasanya (tidak makan dan minum)‛.    
Merujuk kepada makna etimologi di atas dan makna yang 
dimaksudkan dalam al-Qur’an dan hadis, kata al-zu>r dapat diartikan sebagai 
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Muhammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r, op. cit., Juz. V, h. 43.   
23Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakar al-Qurt}ubi, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz XII (Cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1384 H./1964 M.), h. 55.  




sebuah kebohongan yang telah dipoles dan diperindah dari luar (casing) 
sehingga kelihatan baik dan diduga benar atau paling tidak membuat 
sesuatu itu tengah-tengah (tidak baik dan tidak buruk).         
2) Al-Kaz\ib 
Al-Kaz\ib terdiri dari huruf kaf, z\al dan ba’ mempunyai arti yang 
berlawanan dengan al-s}idq (jujur).25 Sedangkan al-kaz\ib adalah 
memberitakan sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan atau menyampaikan 
sesuatu tidak sesuai dengan dengan berita yang sebenarnya.
26
 al-Kaz\ib juga 
digunakan kepada keyakinan seseorang yang tidak sesuai dengan kenyataan. 
Al-Kaz\ib bisa digunakan pada kebohongan yang dilakukan sendiri 
semisal mengakui sesuatu yang tidak dilakukan atau memuji seseorang 
dengan sifat yang tidak dimilikinya dan bisa juga digunakan pada 
kebohongan yang dilakukan orang lain. 
Dengan demikian, al-kaz\ib terkadang dibenarkan dalam beberapa 
kasus, seperti bohong demi taktik perang, bohong demi mendamaikan dua 
orang yang bertikai dan kebohongan-kebohongan yang bermanfaat kepada 
orang lain atau orang banyak dan tidak merugikan pihak lain.
27
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Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris, op. cit., Juz. V h. 135.  
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Sebagaimana sabda Nabi yang teks hadisnya sebagai berikut:  سانلا ينب حلصي يذلا باذكلا سي
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Al-iftira>’ merupakan mas}dar dari ترفأ yang akar katanya terdiri dari 
huruf fa’, ta’ dan ra’ menunjukkan arti lemah terhadap sesuatu.28 Dengan 
demikian, al-iftira>’ merupakan pelemahan terhadap orang lain dengan cara 
membuatkan berita yang tidak benar.
29
  
Dalam al-Qur’an, kata al-iftira>’ digunakan dalam beberapa makna 
seperti dusta, zalim dan syirik yang kesemuanya adalah bertujuan 
melakukan pelemahan terhadap Yang Maha Kuasa. Dengan demikian, al-
iftira>’ merupakan sesuatu yang tidak benar keberadaannya. 
Di samping itu, al-iftira>’ tidak bisa digunakan untuk kebohongan 
yang dilakukan sendiri, akan tetapi al-iftira>’ merupakan bentuk kebohongan 
yang dibuat untuk orang lain dengan sesuatu yang tidak disukai dan 
direlakannya.
30
             
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keempat kata (al-
buhta>n, al-zu>r, al-kaz\ib dan al-iftira>’), menunjukkan makna yang sama, yakni sama-
sama mengandung kebohongan dan kedustaan. Hanya saja keempat kata tersebut 
memiliki penekanan makna yang berbeda satu sama lain, dimana al-buhta>n 
penekanannya terletak pada pengkaburan berita yang tidak benar dengan tujuan 
kesombongan dan merasa lebih tinggi kedudukan dan lebih mulya dari orang yang 
difitnah, sementara al-zu>r merupakan kebohongan yang dipoles dan diperindah agar 
dinilai benar oleh sipendengar. Sedangkan al-kaz\ib penekanannya lebih kepada 
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berita yang tidak sesuai dengan fakta sehingga al-kaz\ib sangat umum. Untuk al-
iftira>’ penekanannya pada berita yang tidak benar dan tidak disukai. Dengan 
demikian, makna al-iftira>’ lebih dekat kepada makna al-buhta>n.     
c. Hukum al-Buhta>n 
Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas dan perbedaan antara 
keempat kata tersebut, dapat dipahami bahwa hukum al-buhta>n sudah barang tentu 
haram tanpa pengecualian dengan beberapa alasan:  
1. Pelarangan gibah dalam hadis sudah sangat jelas, terlebih lagi al-buhta>n yang 
sudah nyata beritanya tidak benar, bahkan termsuk kategori qiyas aulawiyah. 
2. Kata al-buhta>n dalam al-Qur’an selalu mengarah kepada hal yang negatif dan 




3. Kewajiban menjaga harga diri sesama manusia, khususnya umat Islam, 
sedangkan al-bihta>n merusak harga diri orang lain. Hal itu terungkap dalam 
sabda Nabi saw.:  
....نم ئرما بسبح  ومد مارح ملسلدا ىلع ملسلدا لك ملسلدا هاخأ رقيح نأ رشلا
وضرعو ولامو.32 
Artinya:  
‚Cukup menjadi kejelakan bagi seseorang jika menghina 
saudaranya yang Islam, setiap muslim atas muslim yang lain haram 
darah, harta dan harga dirinya‛. 
4. Anjuran menyembunyikan aib orang lain, bahkan Nabi saw. menyebutkan 
Pahala yang sangat besar bagi orang yang melakukannya yaitu dia akan 
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Untuk lebih jelasnya, lihat: al-Nu>r/24: 16, al-Mumtah}anah/60: 12, al-Nisa>’/3: 20, 112 dan 
156 dan al-Ah}za>b/33: 58.  
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ditutupi aibnya di akhirat kelak, apatahlagi al-buhta>n yang notabene bukan 
sebuah fakta.  
ةريرى بيأ نع لاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا نع:  لاإ ايندلا في ادبع دبع ترسي لا
ةمايقلا موي للها هترس.33 
Artinya:  
‚Dari Abi> Hurairah dari Nabi Muhammad saw. bersabda ‚Seorang 
hamba yang menutup (aib/kekurangan) hamba yang lain, niscaya Allah akan 
menutup aibnya pada hari kiamat‛. 




6. Al-Buhta>n dapat merusak keharmonisan dan kerukunan keluarga.  
B. Dampak Gosip Menurut Hadis 
Setelah melakukan kajian terhadap nash-nash al-Qur’an dan hadis Rasulullah 
saw., diketahui bahwa dampak gosip dapat diklasifikasi dalam dua bagian, yaitu: 
1. Dampak Duniawi 
a. Merusak Nama Baik 
Setiap pelaku gosip, baik yang mengarah kepada gibah atau al-buhta>n 
pada dasarnya telah membuka aib orang lain, padahal di sisi lain Allah 
menyuruh untuk menjaga rahasia seseorang, begitu juga Rasulullah menyuruh 
menyembunyikan aib orang lain bahkan Rasulullah saw.     
b. Merusak Persaudaraan  
Salah satu dampak gosip yang dapat dirasakan di dunia adalah rusaknya 
hubungan persaudaraan, baik persaudaraan karena sesama manusia (ukhuwwah 
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Ibid. Juz. IV, h. 2001.  
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basyariyah), hubungan karena seagama (ukhuwwah islamiyah), hubungan 
karena serumpun (ukhuwwah wat}aniyah) maupun hubungan karena senasab 
(ukhuwwah al-nasabiyah).  
Allah swt. telah menginformasikan dalam al-Qur’an QS: al-Hujura>t/49: 
10: 
ا َا منَِّإ َنُوَحَْرُػت ْمُكملَعَل َومللا اوُقمػتاَو ْمُكْيَوَخَأ َْينَػب اوُحِلْصََأف ٌةَوْخِإ َنوُنِمْؤُمْل.  
2. Dampak Ukhrawi  
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa gosip dapat merusak 
kehormatan orang lain dan dapat memicu perpecahan dan perselisihan di tengah-
tengah masyarakat. Oleh sebab itu, sanksi bagi para pelakunya berdasarkan hadis-
hadis Rasulullah saw. sebagai berikut:  
1. Mendapatkan siksaan kubur.  
 لاق ةركب بيأ نع نابذعي امو نابذعيل امنهإ لاقف نيبرقب ملسو ويلع مهللا ىلص بينلا رم
ةبيغلا في بذعيف رخلآا امأو لوبلا في بذعيف اهمدحأ امأ يربك في.35 
Artinya: 
‚Dari Abi> Bakrah berkata, Nabi saw. lewat di depan dua kuburan, kemudian 
Nabi berkata, sesungguhnya kedua penghuni kuburan itu disiksa dan dia tidak 
disiksa karena dosa besar. Adapun salah satunya disiksa karena masalah kencing dan 
yang lain disiksa karena gibah‛. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah mendengarkan siksaan dari dalam 
dua kubur yang salah satunya disiksa karena dosa gibah.     
2. Menghanguskan pahala 
 ةنج موصلا لوقي ملسو ويلع مهللا ىلص للها لوسر تعسم لاق حارلجا نب ةديبع بيأ نع
ةبيغلاب نيعي دممح وبأ لاق اهقريخ لم ام.36  
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‚Dari Abi ‘Ubaidah ibn al-Jarra>h} berkata, saya mendengar Rasulullah saw. 
berkata, puasa adalah tameng/perisai selama dia tidak membakarnya, Abu 
Muh}ammad berkata dibakar dengan gibah‛.  
Gibah yang dilakukan oleh orang puasa dapat berdampak pada pahala puasa 
dimana gibah akan menghabiskan pahalanya, sehingga dalam hadis tersebut, puasa 
digambarkan bagaikan bunga atau perlindungan yang sewaktu-waktu dapat dirusak 
atau dibakar oleh hama gibah.      
3. Menjerumuskan ke dalam api neraka  
 بذ نم لاق ملسو ويلع مهللا ىلص بينلا نع ديزي تنب ءاسمأ نع  ةبيغلاب ويخأ ملح نع
رانلا نم وقتعي نأ للها ىلع اقح ناك37 
Artinya: 
‚Dari Asma>’ binti Yazi>d dari Nabi saw. berkata, barang siapa 
mempertahankan daging (harga diri) saudaranya dari gibah, maka Allah memberinya 
hak untuk bebas dari api neraka‛.   
Sebenarnya dalam hadis di atas, tidak dijelaskan bahwa orang yang melakukan 
gibah akan dimasukkan ke dalam api neraka, akan tetapi dapat dipahami secara 
terbalik (mafhum mukhalafah) bahwa orang yang menghalau atau menghindari 
perilaku gibah maka Allah akan menyelamatkannya dari api neraka berarti orang 
yang melakukan gibah tidak akan diselamatkan dari api neraka.   
 
 
                                                                                                                                           
36Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, op. cit., Juz II h. 26. Hadis ini hanya 
mencapai tingkat h{asan karena sebagian perawinya hanya mencapai tingkat لوبقم  saja yaitu ‘Iya >d} ibn 
Ghut}aif dan Bassya>r ibn Abi> al-Saif, sedangkan Wa>s}il hanya mencapai tingkat قودص.  
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Ah}mad ibn H}ambal, op. cit., Juz. VI, h. 461. perawi-perawi hadis ini tidak dipermasalahkan 
oleh kritikus hadis kecuali Syahr ibn Hausyab yang dianggap matru>k oleh Syu’bah ibn al-Hajja>j, 
sedangkan yang lain menilainya baik. Sementara ‘Ubaidillah ibn Ziya>d kurang dianggap kuat. Tapi 




4. Mengeluarkan bau busuk di hari kiamat.   
 ةنتنم ةفيج حير تعفتراف ملسو ويلع مهللا ىلص بينلا عم انك لاق للها دبع نب رباج نع
 ويلع مهللا ىلص للها لوسر لاقفيننمؤلدا نوباتغي نيذلا حير هذى حيرلا هذى ام نوردتأ ملسو.38 
Artinya: 
‚Dari Ja>bir ibn ‘Abdillah berkata, kami bersama Nabi saw. lalu tiba-tiba 
tercium bau bangkai yang menyengat, maka Rasulullah saw. bertanya, apakah kalian 
tahu bau apakah ini, ini adalah bau orang-orang yang mengguncing orang-orang 
mukmin‛.  
Salah satu sanksi yang akan diterima oleh pelaku gibah di hari kiamat nanti 
adalah dia akan mengeluarkan bau bangkai busuk sebagaimana dia suka memakan 
bangkai pada saat masih hidup.  
5. Menyiksa diri sendiri.  
 ملذ موقب تررم بي جرع الد ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق كلام نب سنأ نع
 نولكأي نيذلا ءلاؤى لاق ليبرج اي ءلاؤى نم تلقف مىرودصو مهىوجو نوشميخ سانح نم رافظأ
مهضارعأ في نوعقيو سانلا مولح.39 
Artinya: 
‚Dari Anas ibn Ma>lik berkata, Rasulullah saw. bersabda, tatkala saya mi’raj, 
saya lewat di hadapan kaum yang memiliki kuku dari besi, mereka mencakar muka 
dan dada mereka, lalu aku bertanya, siapakah gerangan mereka wahai Jibril, Jibril 
menjawab, mereka adalah orang-orang yang memakan daging manusia (gibah) dan 
mencaci maki/mencela harga diri mereka‛.       
                                                 
38Ibid. Juz. III h. 351. Hadis ini hanya ditemukan dalam Musnad Ah}mad sedangkan 
perawinya ada yang mencapai derajat لوبقم yaitu Kha>lid ibn ‘Urfut}ah, sementara yang berada di 
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h}asan.    
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atas dapat dipertanggungjawabkan meskipun ada yang hanya mencapai tingkat قودص yaitu Ibnu al-
Mushaffa> dan Baqiyyah ibn al-Wali>d. Walau demikian hadisnya tidak berarti dhaif tetapi masuk 




Di antara siksaan atau sanksi yang akan diperoleh oleh orang yang melakukan 
gibah adalah dia akan diberi kuku dari besi kemudian melukai, mencakar dan 
mencabik-cabik muka dan dada mereka sendiri.   
Sebenarnya ada banyak sanksi yang ditemukan dalam buku-buku tentang 
gibah, bahkan dalam ensiklopedi Islam ditemukan sebuah hadis yang menunjukkan 
betapa gibah lebih berbahaya dari pada zina karena pelaku zina dapat bertaubat 
langsung kepada Allah sementara pelaku gibah harus meminta maaf kepada orang 
yang digibah sebelum meminta ampun kepada Allah swt. akan tetapi peneliti 
menemukan hadis tersebut d{a’i>f karena salah satu perawinya termasuk matru>k atau 
d}a’i>f yaitu ‘Uba >d bin Kas\i>r. Di samping itu, tidak ditemukan hadis-hadis atau sanad 
yang mendukungnya sehingga tidak bisa dihukumi s}ah}i>h} atau h}asan.  
 بيأو ،للها دبع نب رباج نعلااق ،يردلخا ديعس ر لاق : ويلع للها ىلص للها لوس :ملسو
انزلا نم دشأ ةبيغلاليق .كو : :لاق ؟فيبوتي ثم نيزي لجرلا  ةبيغلا بحاص نإو ويلع للها بوتيف
)وبحاص ول رفغي تىح ول رفغي لا.40 
Artinya: 
‚Dari Ja>bir ibn’Abdillah dan Abi> Sa’i>d al-Khudri> berkata, Rasulullah saw. 
bersabda, gibah/menggunjing itu lebih berat dari zina, dikatakan, kenapa demikian?, 
Rasulullah menjawab, seorang laki-laki berzina kemudian taubat, maka Allah akan 
memberinya taubat, sedangkan orang yang melakukan gibah tidak akan diampuni 
oleh Allah hingga ia dimaafkan oleh orang yang digunjingnya‛.      
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Al-T}abra>ni, al-Mu’jam al-Aus}a>t}, Juz. VI, h. 348. Diambil dari kitab al-Maktabah al-
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C. Langkah-langkah Menghindari Gosip 
1. Merenungkan Dosa Gosip 
Salah satu langkah utama dalam menjauhi, menghindari, bahkan 
menghilangkan gosip adalah merenungi dosa-dosa yang ditimbulkannya. 
Sebelumnya tidak diuraikan bahwa gosip pada umumnya diarahkan pada hal-
hal yang negative sehingga ujung-ujungnya mengarah kepada gibah 
(menggunjing orang lain) atau al-buhta>n (fitnah).  
Penjelasan tentang dosa-dosa gosip, baik yang terkait dengan gobah 
atau al-buhta>n telah dijelas pada sub bab sebelumnya, sehingga dalam masalah 
ini, peneliti tidak perlu menyebutkan kembali hal tersebut. 
2. Melakukan Klarifikasi 
Seorang mukmin jika mendengar sesuatu yang belum pasti 
kebenarannya, maka langkah yang seharusnya dilakukan adalah mencari 
kebenaran informasi tersebut atau melakukan klarifikasi.  
Langkah klarifikasi merupakan langkah terbaik dalam menghadapi 
gosip. Oleh sebab itu, Allah swt. melalui al-Qur’an mengajarkan hal itu, 
bahkan Allah swt. menyebutkan alasan pentingnya melakukan klarifikasi:  
 اوُحِبْصُتَػف ٍَةلاَهَِبِ اًمْوَػق اوُبيِصُت ْنَأ اوُنمػيَػبَتَػف ٍإَبَِنب ٌقِسَاف ْمَُكءاَج ْنِإ اوُنَمَآ َنيِذملا اَهُّػَيأ َاي 
 َينِمِدَان ْمُتْلَعَػف اَم ىَلَع. 
Terjemahannya:  
‚Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu‛. (QS: al-Hujura>t/49: 6). 
Oleh karena itu, Wahbah al-Zuha}ili mengatakan bahwa salah satu cara 




adalah memastikan kebenaran informasi yang sampai padanya dan tidak hanya 
mendengar pembicaraan dari mulut ke mulut saja. Hal itu dilakukan untuk 
menghindari terjadinya fitnah pada setiap individu atau kelompok.
41
 
Bahkan lebih lanjut, al-Zuh}aili menguraikan bahwa berita yang diterima 
tidak boleh divonis sesegara mungkin, apa benar atau salah, terlebih lagi 
menjatuhkan sanksi sebelum benar-benar terbukti, karena hal akan berakibat 
pencemaran nama baik dan menyebabkan orang lain mendapatkan marabahaya 
yang pada akhirnya berakhir dengan penyesalan dari sipembuat berita dan yang 
mempercayainya.
42
          
3. Memposisikan diri sendiri pada posisi korban 
Salah satu langkah menghindari gosip dalam kehidupan seseorang 
adalah membayangkan bagaimana perasaan orang yang digunjing pada saat 
diceritakan dengan mengandaikan jika keburukan itu menimpanya kemudian 
orang lain menceritakannya. Sifat demikian sebenarnya telah diajarkan oleh 
Rasulullah saw. kurang lebih 14 abad yang silam melalui sabdanya:    
لاق يرشب نب نامعنلا نع و ويلع للها ىلص للها لوسر لاق : في يننمؤلدا لثم ملس
 وضع ونم ىكتشا اذإ دسلجا لثم مهفطاعتو مهحَارتو مىداوت دسلجا رئاس ول ىعادت
ملحاو رهسلاب.ى43 
Artinya:  
Dari al-Nu’ma>n ibn Basyi>r berkata, Rasulullah saw. bersabda 
‚Perumpamaan orang-orang mukmin dalam masalah kasih sayang, simpati dan 
perhatian di antara mereka bagaikan satu tubuh, jika salah satu anggotanya 
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sakit maka anggota tubuh yang lain ikut merasakannya, seperti begadang dan 
panas‛. 
Bahkan Rasulullah menganggap tidak sempurna iman seseorang yang 
tidak mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri.
44
 Seseorang yang 
mencintai orang lain seperti mencintai dirinya tidak mungkin melakukan hal-
hal yang buruk, karena tak seorangpun yang menginginkan keburukan dan 
kejelakan terjadi pada dirinya, begitupun kepada orang yang dicintainya.       
4. Menghindari Prasangka dan Praduga 
Prasangka dan praduga merupakan yang kurang baik, bahkan 
sebagiannya dinilai dosa oleh Allah swt.
45
 bahkan Rasulullah saw. mewanti-
wanti umatnya untuk mewaspadai prasangka.
46
 Padahal damai dan 
tenteramnya kehidupan tanpa prasangka dan praduga telah diperlihatkan di 
semua sisi kehidupan Baginda Rasulullah saw. kepada siapa pun, walaupun 
terhadap orang yang teramat baru menyatakan diri sebagai seorang muslim. 
Bahkan Rasulullah saw. pernah berdoa agar tidak ikut campur dari 
perbuatan salah seorang sahabatnya yaitu Kha>lid ibn al-Wali>d. Pasalnya, pada 
sebuah pertempuran, sahabat ini membunuh anggota pasukan kafir yang tiba-
tiba mengucapkan dua kalimat syahadat akan tetapi tidak jelas. Sahabat ini 
berfikir, ‚Orang kafir itu hanya bersiasat agar tidak dibunuh‛. 
 و ويلع للها ىلص بينلا ثعب لىإ مىاعدف ةيدذج نيب لىإ ديلولا نب دلاخ ملس
 مهنم لتقي دلاخ لعجف انأبص انأبص نولوقي اولعجف انملسأ اولوقي نأ اونسيح ملف ملاسلإا
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 هيرسأ انم لجر لك لتقي نأ دلاخ رمأ موي ناك اذإ تىح هيرسأ انم لجر لك لىإ عفدو رسأيو
 بياحصأ نم لجر لتقي لاو ييرسأ لتقأ لا للهاو تلقف تىح هيرسأ ىلص بينلا ىلع انمدق
 و ويلع للها بينلا عفرف هانركذف ملسلاقف ويدي ملس و ويلع للها ىلص :أربأ نيإ مهللا  امم كيلإ
دلاخ عنصينترم ..47 
Artinya: 
‚Nabi saw. mengutus Kha>lid ibn al-Wali>d ke suku Bani Huz\aifah, lalu 
dia mengajak mereka masuk Islam, akan tetapi mereka tidak bagus 
mengucapkan kata aslamna> (kami masuk Islam), lalu mereka berkata, s}aba’na>, 
s}aba’na>, lalu Kha>lid membunuh mereka dan menahannya, lalu Kha>lid 
menyerahkan setiap tawanan kepada kami, hingga suatu ketika, Kha>lid 
memerintahkan membunuh setiap kami membunuh tawanannya, lalu berkata, 
demi Allah, kami tidak akan membunuh tawanan kami, begitupun sahabat-
sahabat kami hingga kami datang kepada Nabi saw. , lalu kami menceritakan 
masalah tersebut kepada Nabi saw. lalu Nabi saw. mengangkat tangannya 
seraya berdoa, Ya Allah, sesungguhnya saya bebas/tidak bertanggung jawab 
atas apa yang dilakukan Kha>lid. Doa tersebut dibaca Nabi saw. sebanyak 2 
kali‛.       
Lahirnya prasangka dalam hati seorang hamba Allah sebenarnya 
memperlihatkan kelemahan hamba itu sendiri, karena racun prasangka bisa 
merusak nalar seseorang sehingga tidak mampu berpikir objektif apa adanya. 
hati dan pikirannya selalu dibayang-bayangi curiga. 
Kebodohan manusia kerap menjebak manusia pada prasangka, kepada 
sesama mukmin, terlebih lagi kepada Allah sang pencipta. Kebodohan seperti 
itu tak ubahnya seperti anak kecil yang buruk sangka pada obat, karena si anak 
kecil hanya tahu kalau obat itu pahit tanpa tahu menahu fungsinya. 







Berdasarkan penjelasan pada pembahasan sebelumnya, penulis dapat 
menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian dalam bentuk poin-poin 
sebagai berikut:  
1. Hadis yang menjadi pokok utama penelitian dalam skripsi ini sebanyak lima 
macam hadis dalam berbagai bentuk redaksi/matan dari semua sanad dalam al-
kutub al-tis’ah. Setelah melakukan penilitian terhadap sanad dan matannya,  
disimpulkan bahwa semua hadis yang menjadi objek kajian utama berstatus 
s}ah}i>h} dengan rincian sebagai berikut:  
a. Hadis tentang Larangan al-Z|an (Prasangka) 
- Dari kritik sanad disimpulkan bahwa para perawinya tidak 
dipermasalahkan ulama, kecuali perawi terakhir yang dikritik oleh 
sebagian kritikus hadis, namun karena diperkuat oleh sanad lain 
sehingga menjadi kuat, karena diperkuat oleh muta>bi’ dengan sebelas 
11 jalur sanad. Di samping itu, penilaian al-Turmuz\i dengan h}asan 
s}ah}i>h}.   
- Dari segi matan hadis disimpulkan bahwa hadisnya tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h}. 
b. Hadis tentang Anjuran H}usn al-Z|an (Prasangka Baik) 
- Dari kritik sanad dapat disimpulkan bahwa perawi-perawi dari sanad 
yang diteliti semuanya tidak dipermasalahkan (s\iqah )selain Abu> S}a>lih 
yang menurut sebagian kritikus hadis dianggap lemah. Meskipun 





al-muta>bi’ yang beraneka ragam dan saling menguatkan ditambah 
penilaian h}asan s}ah}i>h}  oleh Abu> ’I<sa> al-Turmuz\i. 
- Adapun dari segi matannya, hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
c. Hadis tentang gi>bah dan al-buhta>n 
- Dari kritik sanad, kritikus hadis menilai para perawi tersebut s\iqah 
yang s}ah}i>h sanadnya oleh Imam Muslim yang kredibilitasnya diakui 
oleh mayoritas ulama. Menurut Abu> ’I<sa> al-Turmuz\i hadis tersebut 
dinilai h}asan s}ah}i>h} sedangkan oleh Imam al-Alba>ni juga 
menganggapnya s}ah}i>h}. 
- Matannya tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} lain apalagi dengan 
al-Qur’an. 
d. Hadis tentang sanksi gibah dan al-buhta>n 
- Dari kritik sanad, meskipun hadis tersebut tidak didukung oleh banyak 
sanad, namun masih ada perawi yang berstatus al-sya>hid. Selain 
daripada itu, kritikus hadis menilai perawinya dianggap s\iqah. 
- Dari segi matan, hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
dan hadis s}ah}i>h} lain. 
e. Hadis tentang langkah menghindari gosip 
- Dari kritik sanad, dapat dilihat hanya diriwayatkan oleh 2 mukharrij 
dengan perawi yang sama yang tidak memiliki al-sya>hid dan al-muta>bi’ 






- Penilaian dari segi matan tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan 
hadis s}ah}i>h. 
2. Sedangkan bentuk-bentuk gosip dalam hadis dapat diklasifikasi dalam dua 
kelompok besar, yaitu gosip yang berujung pada gibah/menggunjing jika berita 
negatif yang disampaikan berupa kebenaran, dan gosip yang berakhir sebagai 
fitnah jika hal itu merupakan kebohongan. 
3. Dampak gosip dalam pandangan hadis dapat juga dibagi dalam dua bagian, 
yaitu dampak yang terasa di dunia dan dampak yang dirasakan di akhirat. 
Adapun dampak gosip di dunia antara lain merusak nama baik karena 
mengungkap aib orang atau membuat berita bohong, merusak hubungan 
persaudaraan sesama manusia, seagama, serumpun dan seketerunan. 
Sedangkan dampak ukhrawi yang akan didapatkan adalah mendapatkan 
siksaan kubur, menghanguskan pahala menjerumuskan ke dalam api neraka 
mengeluarkan bau busuk dan menyiksa diri sendiri. Secara singkat sanksi 
akhirat bagi pelaku gosip adalah masuk neraka dengan mendapatkan berbagai 
macam siksaan. 
4. Langkah-langkah dalam menghindari gosip dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, antara lain merenungkan dosa gosip, melakukan klarifikasi jika ada berita 
yang kurang baik, memposisikan diri pada posisi korban dan menghindari 
prasangka dan praduga yang tidak beralasan, sehingga seseorang tidak sibuk 








B. Implikasi dan Saran-saran 
Sebagaimana telah diungkapkan bahwa gosip merupakan perbuatan yang 
tidak terpuji karena akan berujung pada penggunjingan jika hal yang diceritakan 
merupakan kebenaran dan menjadi fitnah jika berita yang disampaikan merupakan 
kebohongan. 
Karena konotasinya yang negatif, maka dampak gosip dapat dirasakan di 
dunia, yaitu mencemarkan nama baik seseorang, menyabarkan aib, membuat berita 
bohong, bahkan bisa jadi merusak persaudaraan, baik sebagai umat manusia, 
seagama serumpun dan seketurunan. Dan yang lebih fatal lagi, dampaknya dapat 
dirasakan di akhirat kelak dengan hangusnya amal ibadah yang pada akhirnya 
mengantarkan pelakunya masuk ke dalam api neraka yang penuh siksaan.  
Oleh karena itu, perlu ada usaha dan langkah-langkah untuk menghindari 
gosip sehingga dampaknya tidak terjadi dengan cara merenungkan dosa gosip, 
membiasakan diri untuk melakukan klarifikasi jika ada berita yang kurang baik, 
menghindari praduga prasangka kepada sesama, bahkan jika perlu membayangkan 
berita itu menimpa diri sendiri. Jika hal itu dilakukan, seseorang akan senantiasa 
berusaha untuk menghindari gosip yang sudah menjadi trend dan konsumsi setiap 
saat dalam berbagai media. 
Salah satu cara menjaga persaudaraan seperti yang ditunjukkan al-Qur’an 
adalah menghindari penggunjingan, apatahlagi penuduhan tanpa bukti yang kurang 
kuat. Dengan adanya hasil penelitian di atas, kiranya pemerintah memberikan 
ajaran-ajaran yang islami dan lembaga sensor film dan tayangan televisi agar tidak 
banyak mengungkapkan tentang berita-berita gosip, agar masyarakat tidak 





Akhirnya, hadis-hadis yang menjelaskan tentang larangan dan ancaman gosip 
tidak akan terlaksana tanpa dukungan dari berbagai pihak, pemerintah sebagai 
pengatur tatanan masyarakat agar lebih proaktif dalam menyeleksi berita-berita 
yang akan sampai kepada masyarakat, ulama agar selalu menyampaikan dakwah 
atau nasihat tentang gosip dan bahayanya. Sedangkan orang tua agar memperhatikan 
anak-anaknya dan menghindarkannya dari berbagai berita yang senonoh.  
Kebiasaan gosip akan tetap semarak dan terpelihara sepanjang umat Islam 
tidak sadar akan marabahanya, padahal Islam mengajarkan saling menghargai, saling 
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akgnasarP nagnaraL gnatneT sidaH danaS amekS
1 هريرة أبو 1
3 الأعرج 2 3 هوام 3 3 طاوس 3
4 الزًاد أبو 3 4 جعفر 3 5 هعور 2 4 طاوس إبي 3
6 سفياى 2 5 هالك الإهام 5 سعد بي الليث 2 6 الله عبد 2 5 وهيب 2



















: al-Jarh wa al-Ta’di>l
: Jalur sanad yang diteliti
ماهلإا ىراخبلا ماهلإا نلسه ماهلإا ىذهزتلاماهلإا وبأ دواد
 47
3 أبيه 6
? سلين أبى بي الليث 4
5 سلين 3 5 هعاويت أبو 3




kiaB akgnasarP narujnA gnatneT sidaH danaS amekS
الله رسول
1 هريرج أتى 1 1 الأسقع تي واثلح 1
3 الأعرج 2 3 عاصن تي يسيد 3 3 صالح أتى 4 3 يىًس أتى 3 3 الٌضر أتى حياى 3
4 السًاد أتى 3 5 ترقاى تي جعفر 5 4 الأعوش 3 3 أسلن تي زيد 3 5 لهيعح إتي 5 5 الغاز تي هشام 3
5 شعية 3 6 غياث تي حفص 3 6 جرير 3 7 وكيع 2 7 هعاويح أتى 2 7 ًوير إتي 3 6 هسيرج تي حفص 3 7 هىسى تي حسي 3 6 الىاحد عثد 3 6 الوثارك تي الله عثد 2
8 اليواى أتى 2 8 حفص تي عور 4 8 قتيثح 2 8 حرب تي زهير 2 8 كرية أتى 2 8 شيثح أتى تي تكر أتى 2 8 هحود تي على 3 8 سعيد تي سىيد 4 8 عفاى 2 7 الٌعواى أتى 2
البخارى الإهام التزهذى الإهام هسلن الإهام هاجه إبن الإهام أحود الإهام الدارهي الإهام
iwareP : nagnareteK
t>aqaba{T :
l>id’aT-la aw hraJ-la :















nathuB nad habiG gnatneT sidaH danaS amekS
1 هريرة أبو 1 4 المطلب 3
3 الرحمه عبد 3 5 الوليد 3
4 العلاء 4
6 العزيز عبد 4 6 إسماعيل 2
 










l>id’aT-la aw hraJ-la :
itiletid gnay danas rulaJ :




5 الرحمه عبد 7 5 شعبت 2




nathuB naD habiG isknaS gnatneT sidaH danaS amekS
الله رسول
1 مالك به أوس 1
3 سعد به راشد 3 & 3 جبير به الرحمه عبد 3
4 صفوان 3
7 المغيرة أبو 3 & 6 بقيت 5
8 المصفى إبه 5
داود أبو الإمام
iwareP : nagnaretek
t>aqaba{T :    
l>id’aT-la aw hraJ-la :    



















pisoG iradnihgneM hakgnaL gnatneT sidaH danaS amekS
الله رسول
1 بشير به الىعمان 1
3 الشعبي عامر 3
4 زكريا 4
7 سعيد به يحيى 2 7 ومير إبه 3
8 الله عبد به محمد 2
هسلن الإهام
iwareP : nagnareteK
t>aqaba{T :       
l>id’aT-la aw hraJ-la :       
itiletid gnay danas rulaJ :       
أحود الإهام
ثنا
حد
 
ثنا
حد
 
ثنا
حد
 
ن
ع
 
ن
ع
 
ل
قا
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